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BAB |
UMUM

1. Uraian Umum

Sebelum melaksanakan pekerjaan, Kontraktor harus mempelajari dengan benar

dan berpedoman kepada ketentuan-ketentuan yang tertulis pada Gambar Kerja

dan Dokumen Pengadaan ini beserta lampirannya.

1.

Daerah Kerja (Construction Area) akan diserahkan kepada Kontraktor
selama waktu pelaksanaan pekerjaan dalam keadaan seperti pada saat
penjelasan pekerjaan (Aanwijzing) dan dianggap bahwa Kontraktor telah
benar-benar mengetahui tentang:

- Letak bangunan yang akan dikerjakan;

- Batas lahan maupun kondisi pada saat itu;

- Keadaan permukaan tanah/kontur eksisting;

- Spesifikasi teknis material.
Sebelum melaksanakan pekerjaan Kontraktor harus memaparkan metode
kerja, teknis dan administrasi di depan PPK, Tim Teknis, Konsultan
Pengawas, dan Konsultan Perencana dalam sebuah forum atau rapat PCM
(Pre Construction Meeting) paling lambat 7 (tujuh) hari sejak diterbitkannya
SPMK/Surat Perintah Mulai Kerja dan hasilnya dituangkan dalam sebuah
Berita Acara yang ditandatangani oleh semua pihak yang terlibat, PPK, Tim
Teknis, Konsultan Pengawas, dan Konsultan Perencana.
Kontraktor wajib melaksanakan Uitzet bersama PPK, Tim Teknis, Konsultan
Pengawas, dan Konsultan Perencana dengan alat yang disediakan oleh
Kontraktor dan hasilnya disepakati dalam sebuah Berita Acara.
Kontraktor diwajibkan melapor kepada Konsultan Pengawas setiap akan
melakukan kegiatan pekerjaan di lapangan.
MC-0 (Mutual Check Nol), harus sudah disepakati serta disahkan maksimal
14 (empat belas) hari setelah ditandatangani SPMK.
Kontraktor wajib menyediakan sekurang-kurangnya 3 (tiga) set lengkap
Gambar Kerja dan Dokumen Pengadaan di tempat pelaksanaan pekerjaan
untuk dapat dipergunakan setiap saat oleh Konsultan Pengawas/Tim
Teknis.
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8. Kontraktor diharuskan membuat shop drawing untuk setiap bagian
pekerjaan yang akan dilaksanakan dan disetujui Konsultan Pengawas/Tim
Teknis dan atau Konsultan Perencana.

9. Dalam mengajukan approval semua material, Kontraktor harus meminta
persetujuan PPK, Konsultan Pengawas, dan atau Konsultan Perencana.

10. Spesifikasi teknis ini merupakan ketentuan yang harus dipahami bersama-
sama dengan gambar-gambar yang keduanya saling berkaitan,
menguraikan pekerjaan yang harus dilaksanakan. Spesifikasi Teknis untuk
pekerjaan yang harus dilaksanakan dengan material yang telah disepakati,
harus diterapkan dengan baik pada bagian dimana spesifikasi tersebut
ditemukan maupun bagian-bagian lain dari pekerjaan dimana pekerjaan
atau material tersebut dijumpai.

11. Pemberian pekerjaan meliputi:

Mendatangkan, pengolahan, pengangkutan semua bahan, pengerahan
tenaga kerja, pengadaan semua alat-alat Bantu dan sebagainya yang pada
umumnya langsung atau tidak langsung termasuk didalam usaha
penyelesaian dengan baik dan menyerahkan pekerjaan sampai selesai
dengan sempurna dan lengkap.

Juga disini dimaksudkan pekerjaan — pekerjaan atau bagian — bagian
pekerjaan yang walaupun tidak disebutkan di dalam bestek tetapi masih
berada di dalam lingkungan pekerjaan haruslah dilaksanakan sesuai
petunjuk direksi.

12. Kontraktor harus menyerahkan pekerjaan dengan sempurna dalam
keadaan selesai dan rapih termasuk pembersihannya.

13. Pekerjaan yang akan dilaksanakan sesuai dengan:

a. Gambar bestek, konstruksi dan detail terlampir yang telah disetujui;

b. Uraian dalam persyaratan dan spesifikasi teknis pekerjaan;

c. Berita acara penjelasan pekerjaan;

d. Berita acara evaluasi penawaran, berita acara hasil pelelangan dan
lampiran — lampirannya;

e. Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa (SPPBJ) dari Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK);

f. Surat Perjanjian/ Kontrak;

g. Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK);

h. Petunjuk dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

i. Adendum Kontrak (apabila ada);

14. Perijinan
Setelah penyedia barang/ jasa ditunjuk, bila pekerjaan ini memerlukan ijin
dari instansi lain yang berwenang, maka penyedia barang/ jasa yang
bersangkutan harus membantu menyelesaikan perijinan tersebut.
Direksi/PPK, dalam batas — batas kewenangannya, akan menyiapkan surat-
surat resmi yang diperlukan, biaya yang diperlukan untuk perijinan tersebut
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merupakan tanggung jawab pemilik pekerjaan. Pekerjaan di lapangan tidak
diperkenankan dimulai apabila perijinan yang diperlukan belum diperoleh.
Apabila pada saat melaksanakan pekerjaan terdapat suatu bangunan atau
material yang menghalangi pekerjaan, jika harus membongkar bangunan
tersebut akan memerlukan perijinan dan biaya tambahan, maka hal
tersebut terlebih dahulu harus didiskusikan dengan direksi untuk mencari
jalan keluarnya.
15.  Program Kerja
Penyedia barang/ jasa harus menyiapkan rencana kerja secara detail dan
harus diserahkan kepada direksi paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum
pelaksanaan suatu tahapan pekerjaan dimulai.
Rencana kerja tersebut harus mencakup:
a. Usulan waktu untuk pengadaan, pembuatan dan suplai berbagai bagian
pekerjaan.
b. Usulan waktu untuk pengadaan dan pengangkutan bagian — bagian lain
ke lapangan.
¢. Usulan waktu dimulainya serta rencana selesainya setiap bagian
pekerjaan dan/ atau pemasangan berbagai bagian pekerjaan termasuk
pengujiannya.
d. Usulan jumlah jam kerja bagi tenaga-tenaga yang disediakan oleh
penyedia barang/ jasa.
e. Jumlah tenaga kerja yang dipakai pada setiap tahapan pekerjaan dengan
disertai latar belakang pendidikan, pengalaman serta penugasannya.
f. Jenis serta jumlah mesin-mesin dan peralatan yang akan dipakai pada
pelaksanaan pekerjaan.
g. Metode pelaksanaan pekerjaan.
h. Program kerja tersebut antara lain dituangkan dalam bentuk Kurva-S
dalam periode perminggu beserta lampiran penjelasan.
16.  Rambu-rambu
Di tempat-tempat yang dipandang perlu, penyedia barang/ jasa harus
menyediakan rambu-rambu untuk keperluan kelancaran lalu lintas. Tanda -
tanda tersebut harus cukup jelas untuk menjamin keselamatan lalu lintas.
Apabila pekerjaan harus memotong/ menyeberangi jalan dengan lalu lintas
padat, penyedia barang/ jasa harus melaksanakan pekerjaan secara
bertahap atau apabila dipandang perlu dilaksanakan pada malam hari.
Segala biaya untuk keperluan tersebut harus sudah termasuk di dalam
penawaran penyedia barang/ jasa.
17. Lokasi pekerjaan harus ditutup dengan pagar pengaman (seng) supaya
tidak mengganggu lingkungan;
18. Pekerjaan harus segera diselesaikan secara baik, dengan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:
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a. Halaman harus bersih dari sisa-sisa kotoran atau puing-puing pada
waktu diserahkan.
b. Pekerjaan harus segera diserah terimakan dengan kondisi memuaskan
dengan disaksikan oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

19. Pemberitahuan Untuk memulai Pekerjaan
Penyedia barang /jasa diharuskan untuk memberikan penjelasan tertulis
selengkapnya apabila direksi memerlukan penjelasan tentang tempat -
tempat asal mula material yang didatangkan untuk suatu tahap pekerjaan
sebelum mulai pelaksanaan tahapan tersebut. Dalam keadaan apapun,
penyedia barang/jasa tidak dibenarkan untuk memulai pekerjaan yang
sifatnya permanen tanpa mendapat persetujuan terlebih dahulu dari
direksi. Pemberitahuan yang jelas dan lengkap harus terlebih dahulu
disampaikan kepada direksi sebelum memulai pekerjaan, agar direksi
mempunyai waktu yang cukup untuk mempertimbangkan persetujuannya.
Pelaksanaan pekerjaan — pekerjaan yang menurut direksi penting, harus
dihadiri dan diawasi langsung oleh direksi atau wakilnya. Pemberitahuan
tentang akan dilaksanakannya pekerjaan — pekerjaan tersebut harus sudah
diterima oleh direksi selambat — lambatnya 2 (dua) hari sebelum pekerjaan
dilaksanakan.

20. Rapat — Rapat
Apabila dipandang perlu, direksi dan/ atau penyedia barang/ jasa dapat
mengadakan rapat-rapat dengan mengundang penyedia barang/ jasa dan
konsultan serta pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan pembahasan
dan permasalahan pelaksanaan pekerjaan. Semua hasil/ risalah rapat
merupakan ketentuan yang bersifat mengikat bagi penyedia barang/ jasa.

21. Prestasi Kemajuan Pekerjaan
Prestasi kemajuan pekerjaan ditentukan dengan jumlah prosentase
pekerjaan yang telah diselesaikan penyedia barang/ jasa dan disetujui oleh
direksi. Prosentase pekerjaan ini dihitung dengan membandingkan nilai
volume pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap nilai kontrak
keseluruhan. Pembayaran akan dilakukan sesuai sesuai dengan
kesepakatan dalam kontrak yang berdasarkan prestasi kemajuan pekerjaan.

22. Penyelesaian Pekerjaan
Pekerjaan harus mencakup seluruh elemen yang diperlukan walaupun tidak
diuraikan secara khusus dalam spesifikasi teknis dan gambar-gambar,
namun tetap diperlukan agar hasil pelaksanaan pekerjaan dapat berfungsi
dengan baik secara keseluruhan sesuai dengan kontrak. Penyedia barang
/jasa harus menguji hasil pekerjaan setiap tahap dan/ atau secara
keseluruhan sesuai dengan ketentuan spesifikasi teknisnya. Apabila dari
hasil pengujian terdapat bagian pekerjaan yang tidak memenuhi syarat,
penyedia barang/ jasa dengan biaya sendiri harus melaksanakan perbaikan
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sampai dengan hasil pengujian ulang berhasil dan dapat diterima oleh
direksi.

23. Laporan - Laporan
Selama periode pekerjaan di lapangan, penyedia barang/ jasa harus
membuat laporan harian dan laporan mingguan yang menggambarkan
kemajuan pekerjaan. Laporan tersebut memuat sekurang — kurangnya
informasi yang mencakup:
a. Uraian mengenai realisasi kemajuan pekerjaan yang dicapai menjelang

akhir minggu.

b. Jumlah personil yang bertugas selama minggu tersebut.
¢. Material dan barang-barang serta peralatan yang disediakan.

2.  Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan pokok yang dilaksanaan berupa bangunan gedung dengan ruang
lingkup pekerjaan, tercantum pada daftar kuantitas (form rencana anggaran biaya).

3.  Situasi Pekerjaan

a. Pekerjaan yang dilaksanakan adalah Pekerjaan Pembangunan Pagar
Keliling dan Gerbang Sisi Utara Kampus | Pada UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto secara lengkap, jenis pekerjaan tersebut dapat dilihat
pada gambar, dokumen pengadaan dan tercantum pada Bill of Quantity
(BQ), termasuk membantu pembuatan IMB (Izin Mendirikan Bangunan)
tanpa ada penambahan biaya, sampai selesai dan diserahterimakan kepada
Pemberi Tugas disertai dengan pembuatan Berita Acara.

b. Lokasi pekerjaan ini terletak di Kampus | UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

c. Pada saat Aanwizjing lapangan lokasi akan ditunjukkan pekerjaan yang akan
dilaksanakan, Kontraktor wajib meneliti situasi tapak, terutama keadaan
tanah, sifat dan luasnya pekerjaan, dan hal-hal lain yang dapat
mempengaruhi harga penawaran. untuk itu setiap rekanan diharuskan
meneliti dengan seksama setiap detail bangunan rencana.

d. Kontraktor harus sudah memperhitungkan segala kondisi yang ada (existing)
ditapak yang meliputi antara lain: pepohonan, saluran drainase, pipa, kabel,
dibawah tanah, PJU (Penerangan Jalan Umum), dan lain sebagainya yang
dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

e. Apabila dalam pelaksanaan pekerjaan harus dilakukan pembongkaran
ataupun pemindahan hal-hal tersebut di atas, maka Kontraktor diwajibkan
memperbaiki kembali atau menyelesaikan pekerjaan tersebut sebaik
mungkin tanpa mengganggu sistem yang ada.

f. Di dalam kasus ini Kontraktor tidak dapat mengajukan “klaim” biaya
pekerjaan tambah, sebelum melakukan pemindahan/pembongkaran segala
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sesuatu yang ada di lapangan, Kontraktor diwajibkan melaporkan dahulu ke
Konsultan Pengawas.

Kelalaian, kurang cakap atau kurang telitian Kontraktor dalam hal ini tidak
dapat dijadikan alasan untuk mengajukan klaim baik dari segi mutu, waktu
maupun biaya.

Lahan bangunan akan diserahkan kepada Kontraktor dengan kondisi seperti
pada saat aanwizjing lapangan, seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
meneliti dan meninjau lapangan adalah menjadi tanggung jawab
sepenuhnya Kontraktor.

4. Tenaga Kerja Kontraktor
a. Project Manager

1) Di lapangan pekerjaan, Kontraktor wajib menunjuk seorang Kuasa

Kontraktor atau biasa disebut ‘Project Manager’ yang cakap dan ahli untuk
memimpin pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan mendapat kuasa penuh
dari Kontraktor dan mempunyai kewenangan dalam pengambilan keputusan
dalam setiap masalah.

2) Project Manager yang ditunjuk harus sesuai dengan persyaratan dokumen

lelang.

3) Dengan adanya ‘Project Manager’ tidak berarti bahwa Kontraktor lepas

4)

5)

6)

/)

8)

tanggung jawab sebagian maupun keseluruhan terhadap kewajibannya.
Kontraktor wajib memberitahu secara tertulis kepada Pemimpin/Ketua
Proyek dan Konsultan Pengawas, nama dan jabatan ‘Project Manager’

untuk mendapat persetujuan.

Bila dikemudian hari menurut pendapat PPK/Tim Teknis dan Konsultan
Pengawas bahwa ‘Project Manager’ dianggap kurang mampu atau tidak
cukup cakap memimpin pekerjaan, maka akan diberitahukan kepada
Kontraktor secara tertulis untuk mengganti ‘Project Manager'.

Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah dikeluarkan Surat Pemberitahuan,
Kontraktor harus sudah menunjuk ‘Project Manager’ yang baru atau
Kontraktor sendiri (Penanggung Jawab/Direktur Perusahaan) yang akan
memimpin pelaksanaan pekerjaan.

Dalam pekerjaannya Project Manager harus didampingi oleh seorang Site
Manager.

Project Manager dan Site Manager yang di tawarkan harus bersertifikat K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja) Konstruksi Utama dari Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang melekat pada perusahaan yang
menggunakan jasanya.

5. Konsultan Pengawas

1) Semua instruksi dari Konsultan Pengawas harus dilaksanakan secara baik

oleh Kontraktor, jika Kontraktor keberatan menerima petunjuk/instruksi
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6.

Konsultan Pengawas tersebut, maka harus mengajukan secara tertulis
kepada Konsultan Pengawas dalam waktu 2 x 24 jam.

2) Apabila dalam batas waktu tersebut di atas Kontraktor tidak mengajukan
keberatan maka dianggap telah menyetujui dan menerima petunjuk
Konsultan Pengawas untuk segera dilaksanakan. Kontraktor diharuskan
merekam atau mencatat setiap petunjuk/instruksi Konsultan Pengawas
dalam buku harian lapangan/pelaksanaan dan memintakan tanda tangan
atau persetujuan Konsultan Pengawas.

Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM)/Pekerja (dan Persyaratan) dan
Peralatan (Umum dan Khusus)
Kontraktor harus menyediakan tenaga kerja yang ahli, bahan-bahan, peralatan
berikut alat bantu lainnya untuk melaksanakan bagian-bagian pekerjaan serta
mengadakan pengamanan, pengawasan dan pemeliharaan terhadap bahan-
bahan/material, alat-alat kerja maupun hasil pekerjaan selama masa pelaksanaan
berlangsung sehingga seluruh pekerjaan selesai dengan sempurna sampai dengan
diserah terimakannya pekerjaan tersebut kepada Pemberi Tugas.

Tenaga Kerja/Tenaga Ahli

1. Kontraktor selaku pelaksana pekerjaan ini wajib menugaskan personalia yang
cakap dan berpengalaman sesuai bidang tugasnya untuk menyelesaikan tugas-
tugas di lapangan.

2. Semua tenaga kerja yang terlibat di dalam pekerjaan ini harus menyerahkan foto
kopi kartu identitas yang masih berlaku kepada Konsultan Pengawas/Tim
Teknis.

3. Tenaga kerja dari proyek yang diperbantukan pada pelaksanaan pekerjaan ini,
misalnya: operator, mekanik, pengemudi (driver) menjadi tanggungan
Kontraktor.

4. Tenaga kerja yang dikerahkan untuk pelaksanaan pekerjaan ini diusahakan
menggunakan tenaga kerja setempat. Dalam hal tenaga kerja setempat
kurang/tidak mencukupi tenaga, dapat mendatangkan tenaga kerja dari luar
daerah.

5. Apabila Kontraktor mendatangkan tenaga kerja dari luar daerah, maka pada
pekerjaan selesai, Kontraktor diwajibkan mengembalikan tenaga kerja tersebut
ke tempat asalnya (demobilisasi).

6. Tenaga Kerja dan Tenaga Ahli yang memadai dan berpengalaman dengan jenis
dan volume pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Peralatan Bekerja

Kontraktor menyediakan alat-alat bantu seperti mesin las, alat bor, alat-alat

pengangkat (mobile crane/tower crane, dll), Alat Penggali Tanah (excafator, cangkul

linggis, dll) dan pengangkut (light truck, dump truck, pick up, dll) serta peralatan-
peralatan lain yang benar-benar diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan ini.
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Bahan-bahan Bangunan

Kontraktor menyediakan bahan-bahan bangunan dalam jumlah yang cukup untuk
setiap jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan serta tepat pada waktunya dengan
disertai bukti PO (Purchasing Order).

Penyediaan Air dan Listrik untuk Bekerja

1. Air untuk bekerja harus disediakan oleh Kontraktor dengan membuat sumur
pompa sementara di lokasi proyek atau disuplai dari luar.

2. Air harus bersih, bebas dari: bau, lumpur, minyak dan bahan kimia lainnya yang
merusak. Penyediaan air harus sesuai dengan petunjuk dan persetujuan dari
Konsultan Pengawas.

3. Kontraktor harus membuat bak penampung air untuk bekerja yang senantiasa
terisi penuh dengan kapasitas minimum 3.5 m®.

4. Kontraktor harus menyediakan penerangan yang cukup di lapangan, terutama
pada waktu lembur, jika Kontraktor menggunakan aliran listrik dari
bangunan/komplek, diwajibkan bagi Kontraktor untuk memasang meter sendiri
untuk menetapkan sewa listrik yang dipakai yang dibayar tiap bulan ke bagian
keuangang setelah diverifikasi bagian Rumah Tangga, dan Kontraktor wajib
menyiapkan backup genset dengan biaya sendiri.
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1. Standar Ukuran
1) Pada dasarnya semua ukuran yang tertera dalam Gambar Kerja dan Gambar

Pelengkap meliputi:

BAB Il
ADMINISTRASI

As — as (Centre to Centre) pada ukuran jarak kolom, balok, rangka atap,

rangka plafon, dan lain-lain.

Luar — luar (Clearance Outside) pada volume cat dinding, plafon, dan

lainlain.

Dalam — dalam (Clearance Inside) pada ukuran diameter dalam pipa,

volume finishing lantai, dan lain-lain.

2) Cara perhitungan volume beton pada pertemuan antara kolom, balok dan

plat:

NO

PEKERJAAN

DESKRIPSI

Pekerjaan
Sipil /
Struktur

Kolom

Dihitung penuh tidak
dikurangi balok dan plat

Balok

Panjang dihitung bersih,
dikurangi kolom dan tebal
plat

Plat

Luas dikurangi void dan
kolom

Galian

Dihitung berdasarkan
gambar dengan acuan
dimensi dan tinggi elevasi
yang direncanakan

Pekerjaan
Arsitektur

Finishing lantai

Luas dihitung bersih batas
dinding dalam

Finishing Plafond

Luas dihitung bersih batas
dinding dalam

Pasangan dinding

Panjang Pasangan
dihitung bersih dikurangi
kolom dan balok struktur,
luas kusen dan kolom dan
balok non struktur

Volume acian

Volume permukaan
dinding bersih dikurangi
keramik/keramik dinding

Skimcoat dan compound
beton expose

Permukaan Kolom, balok
plat tangga dan plat atap
expose

Pekerjaan
Elektrikal

Kabel Penerangan dan
Daya

Volume dihitung
berdasarkan titik lampu
dan Saklar/ Stop Kontak
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3)

4)

)

6)

7

8)

9)

Volume dihitung meter
Kabel Feeder lari dari sumber ke MDP/
SDP

Volume dihitung meter
lari dari Backbone

Kabel Fiber Optic Setempat Hingga ke
Pekerjaan Switch Hub Server
4 Jaringan bangunan
Data LAN . Volume dihitung unit
Asesoris
terpasang

Volume dihitung per titik

Kabel data distribusi .
unit terpasang

Pekerjaan Pipa air Volume dihitung meter

> Mekanikal bersih/kotor/limbah/hujan lari

Bila ada keraguan mengenai ukuran, Kontraktor wajib melaporkan secara
tertulis kepada Konsultan Pengawas yang selanjutnya akan memberikan
keputusan ukuran yang akan dipakai dan dijadikan pedoman.

Bila ukuran sudah tertera dalam gambar atau dapat dihitung, maka
pengukuran skala tidak boleh dipergunakan kecuali bila sudah disetujui oleh
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis.

Setiap deviasi dari gambar karena kondisi lapangan yang tak terduga akan
ditentukan oleh Konsultan Pengawas dan Tim Teknis dan disahkan secara
tertulis.

Kontraktor tidak dibenarkan merubah atau mengganti ukuran-ukuran yang
tercantum di dalam Gambar Pelaksanaan tanpa sepengetahuan Konsultan
Pengawas dan Tim Teknis, dan segala akibat yang terjadi adalah tanggung
jawab Kontraktor baik dari segi Biaya, Mutu, maupun Waktu.

Kontraktor bertanggung jawab atas tepatnya pelaksanaan pekerjaan ini dan
tidak boleh menambah ukuran tanpa seizin Konsultan Pengawas dan Tim
Teknis. Setiap ada perbedaan dengan ukuran-ukuran yang ada harus segera
memberitahukan kepada Konsultan Pengawas dan atau Konsultan Perencana
untuk segera ditetapkan sebagaimana mestinya.

Kontraktor diwajibkan senantiasa mencocokkan ukuran satu dengan yang lain
dalam setiap bagian pekerjaan dan segera melapor kepada Konsultan
Pengawas setiap terdapat selisih/perbedaan ukuran untuk diberikan
keputusan pembetulannya.

Kelalaian Kontraktor terhadap hal ini tidak dapat diterima dan Konsultan
Pengawas berhak untuk membongkar pekerjaan dan memerintahkan untuk
menepati ukuran sesuai ketentuan.

10) Kerugian terhadap kesalahan pengukuran oleh Kontraktor sepenuhnya

menjadi tanggung jawab Kontraktor.
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2. Dokumen Gambar

Penjelasan Dokumen dan Gambar

1) Kontraktor wajib meneliti semua gambar dan dokumen termasuk tambahan
dan perubahannya yang dicantumkan dalam Berita Acara Penjelasan
Pekerjaan.

2) Bila gambar tidak sesuai dengan Dokumen dan atau tidak ada, maka
Kontraktor segera berkoordinasi dengan PPK/Tim Teknis, Konsultan
Pengawas, untuk segera menanyakan kepada Konsultan Perencana sehingga
keputusan yang diambil adalah sepakatan antara pihak-pihak yang terkait.

3) Bila perbedaan-perbedaan ini menimbulkan keragu-raguan sehingga dalam
pelaksanaan akan menimbulkan kesalahan, Kontraktor wajib konfirmasi
kepada Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan atau Konsultan Perencana.

Perbedaan Gambar

1) Apabila terjadi pertentangan ketentuan antar dokumen, maka berlaku urutan
sebagai berikut:

Adendum Surat Perjanjian,

Pokok Perjanjian,

Surat penawaran berikut daftar kuantitas dan harga,

Syarat-syarat Khusus Kontrak,

Syarat-syarat Umum Kontrak,

Spesifikasi Khusus,

Spesifikasi Umum,

S@e@ o o o0 oo

Gambar-gambar,

i.  Dokumen lainnya, seperti; Jaminan-jaminan, SPPBJ, BAHP, BAPP.

2) Bila suatu gambar tidak sesuai dengan gambar yang lain dalam satu disiplin
kerja, maka gambar yang mempunyai skala yang lebih besar yang mengikat
(berlaku).

3) Bila ada perbedaan antara Gambar Kerja Arsitektur dengan Sipil/Struktur,
maka Kontraktor wajib melaporkannya kepada Konsultan Pengawas dan Tim
Teknis, dan jika diperlukan dapat berkonsultasi dengan Konsultan Perencana.

4) Mengingat setiap kesalahan maupun ketidaktelitian di dalam pelaksanaan
satu bagian pekerjaan akan selalu mempengaruhi bagian pekerjaan lainnya,
maka di dalam hal terdapat ketidakjelasan, kesimpangsiuran, perbedaan-
perbedaan dan ataupun ketidaksesuaian dan keragu-raguan di antara setiap
Gambar Kerja, Kontraktor diwajibkan membuat dan mengajukan shop
drawing dan melaporkan kepada Konsultan Pengawas dan Tim Teknis secara
tertulis, selanjutnya diadakan pertemuan dengan Konsultan Pengawas dan
Tim Teknis dan atau Konsultan Perencana, untuk mendapat keputusan
dokumen yang akan dijadikan pegangan.

5) Ketentuan tersebut di atas tidak dapat dijadikan alasan oleh Kontraktor untuk
memperpanjang/mengklaim biaya maupun waktu pelaksanaan.
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Shop Drawing

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Shop drawing merupakan gambar detail pelaksanaan di lapangan yang harus
dibuat oleh Kontraktor berdasarkan gambar Dokumen Kontrak yang telah
disesuaikan dengan keadaan lapangan.

Kontraktor wajib membuat shop drawing untuk detail khusus yang belum
tercakup lengkap dalam Gambar Kerja/Dokumen Kontrak maupun yang
diminta oleh Konsultan Pengawas.

Dalam shop drawing ini harus jelas dicantumkan dan digambarkan semua
data yang diperlukan termasuk pengajuan contoh dari semua bahan,
keterangan produk, cara pemasangan dan atau spesifikasi/persyaratan
khusus sesuai dengan spesifikasi pabrik yang belum tercakup secara lengkap
di dalam Gambar Kerja/Dokumen Kontrak ini.

Kontraktor wajib mengajukan shop drawing tersebut kepada Konsultan
Pengawas dan Tim Teknis untuk mendapat persetujuan tertulis dari
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis.

Gambar shop drawing yang menjadi acuan For Construction adalah gambar
yang telah mendapatkan cap basah dari Konsultan Pengawas.

Semua gambar yang dipersiapkan oleh Kontraktor dan diajukan kepada
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis untuk diminta persetujuannya, harus
sesuai dengan format standar dari proyek yang sedang dikerjakan.

Segala penambahan volume yang terjadi akibat kesalahan hitung/ukur oleh
Kontraktor, biaya yang ditumbulkan menjadi tanggung jawab Kontraktor.

Dokumen Terlaksana (As Built Drawing)

1)

2)

3)

4)

5)

Pada penyelesaian dari setiap pekerjaan Kontraktor wajib menyusun

Dokumen Terlaksana yang terdiri dari:

=  Gambar-gambar terlaksana (As Built Drawing);

= Persyaratan teknis terlaksana dari pekerjaan, sebagaimana yang telah
dilaksanakan.

Dikecualikan dari kewajiban di atas adalah Kontraktor untuk pekerjaan:

= Pekerjaan Persiapan;

= Suplai bahan, perlengkapan/peralatan kerja.

Dokumen terlaksana bisa diukur dari:

=  Dokumen pelaksanaan;

=  Gambar-gambar perubahan;

= Perubahan persyaratan teknis;

= Brosur teknis yang diberi tanda pengenal khusus berupa cap sesuai
petunjuk Konsultan Pengawas.

Dokumen terlaksana ini harus diperiksa dan disetujui oleh Konsultan

Pengawas dan atau Konsultan Perencana.

Khusus untuk pekerjaan kunci, sarana komunikasi bersaluran banyak, utilitas

dan pekerjaan-pekerjaan lain dengan sistem jaringan bersaluran banyak

secara operasional membutuhkan identifikasi yang bersifat lokatif, dokumen
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terlaksana ini harus dilengkapi dengan daftar instalasi/ peralatan/
perlengkapan yang mengidentifikasi lokasi dari masing-masing barang
tersebut.

6) Kecuali dengan izin khusus dari Konsultan Pengawas dan PPK, Kontraktor
harus membuat dokumen terlaksana hanya untuk diserahkan kepada PPK.
Kontraktor tidak dibenarkan membuat/menyimpan salinan ataupun copy
dari dokumen terlaksana tanpa izin khusus tersebut.

3. Gambar Kerja dan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)

1)  Bila gambar yang menyangkut spesifikasi teknis tidak sesuai dengan Rencana
Kerja dan Syarat-syarat (RKS), maka kontraktor wajib menanyakan kepada
Konsultan Perencana.

2) Harus juga disadari bahwa revisi-revisi pada alignemen, lokasi seksi (bagian)
dan detail gambar mungkin akan dilakukan pada waktu pelaksanaan kerja.

3) Kontraktor harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan maksud gambar
dan spesifikasinya, dan tidak boleh mencari keuntungan dari kesalahan atau
kelalaian dalam gambar atau dari ketidaksesuaian antara gambar dan
spesifikasinya. Setiap deviasi dari karakter yang tidak dijelaskan dalam
gambar dan spesifikasi atau Gambar Kerja yang mungkin diperlukan oleh
keadaan darurat konstruksi atau lain-lainnya, akan ditentukan oleh Konsultan
Pengawas dan disahkan secara tertulis.

4) Konsultan Pengawas akan memberikan instruksi berkenaan dengan
penafsiran yang semestinya untuk memenuhi ketentuan gambar dan
spesifikasinya. Permukaan-permukaan pekerjaan yang sudah selesai harus
sesuai dengan garis, lapisan bagian dan ukuran yang tercantum dalam
gambar, kecuali bila ada ketentuan lain dari Konsultan Pengawas.

Penggunaan Persyaratan Teknis

1) Persyaratan teknis ini disiapkan untuk menjadi pedoman dalam pelaksanaan
kegiatan. Syarat seluruh bangunan-bangunan dan pekerjaan-pekerjaan
lainnya sebagai kesatuan yang tidak dapat terpisahkan, kecuali disebutkan
lain. Maka setiap pasal dalam persyaratan ini, disesuaikan dengan yang
dinyatakan dalam Gambar Kerja. Keterangan-keterangan tambahan tertulis
dan perintah dari Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan atau Konsultan
Perencana.

2) Standar-standar yang dipakai terutama adalah standar-standar yang berlaku,
sedangkan untuk pekerjaan-pekerjaan yang standarnya belum dibuat dan
diberlakukan di negara ini, maka harus digunakan standar produsen bahan
yang menyangkut pekerjaan tersebut.
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4. Jadwal Pelaksanaan dan Metode/Rencana dan Persyaratan Kerja Rencana
Pelaksanaan
1) Dalam waktu 7 (tujuh) hari sejak ditandatanganinya Surat Perjanjian Kerja
oleh kedua belah pihak, Kontraktor harus menyerahkan kepada Konsultan
Pengawas sebuah “Network Planning” dan “Time Schedule” mengenai seluruh
kegiatan yang akan dilakukan serta kaitan/hubungan antara seluruh
kegiatan-kegiatan tersebut.
2) Kegiatan Kontraktor untuk/selama masa pengadaan/pembelian serta waktu
pengiriman/pengangkutan dari:
= Bahan, elemen, komponen dari pekerjaan maupun pekerjaan
persiapan/pembantu.
= Peralatan dan perlengkapan untuk pekerjaan.
3) Kegiatan Kontraktor untuk/selama waktu pabrikasi, pemasangan, dan
pembangunan:
= Pembuatan Gambar-gambar Kerja.
= Permintaaan persetujuan material atau bahan serta Gambar Kerja
maupun Rencana Kerja.
= Jadwal untuk seluruh kegiatan tersebut.
= Konsultan Pengawas dan Tim Teknis akan memeriksa rencana kerja
Kontraktor dan memberikan tanggapan dalam waktu maksimal 1 (satu)
minggu.
= Kontraktor harus memasukkan kembali perbaikan/penyempurnaan
atau rencana kerja kepada Konsultan Pengawas, Tim Teknis, dan PPK
serta meminta diadakannya perbaikan/penyempurnaan atau rencana
kerja tadi maksimal 3 (tiga) hari sebelum dimulainya pelaksanaan.
= Kontraktor tidak dibenarkan memulai suatu pelaksanaan pekerjaan
sebelum adanya persetujuan dari Konsultan Pengawas dan Tim Teknis
dan PPK atas rencana kerja ini.
= Dalam waktu paling lambat 2 (dua) minggu setelah Kontraktor
dinyatakan sebagai pemenang lelang, atau dengan cara lain ditunjuk
oleh Pemberi Tugas sebagai pelaksana pembangunan, Kontraktor
harus segera membuat:
a) Site development statement and traffic management layout.
b) Jadwal Waktu (Time Schedule) pelaksanaan secara rinci yang
digambarkan secara Diagram Balok (Bar Chart) dan Kurva S (S-
Curve).
¢) Jadwal pengadaan tenaga kerja.
d) Jadwal pengadaan bahan/material bangunan (termasuk material
yang harus impor).
e) Jadwal pengadaan alat.
= Bagan/diagram tersebut di atas harus mendapat persetujuan dari PPK
dan Konsultan Pengawas/Tim Teknis sebagai dasar/pedoman
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Kontraktor dalam melaksanakan pekerjaanya dan Kontraktor wajib
mematuhi dan menepatinya.

Cara Pelaksanaan

Pekerjaan harus dilaksanakan dengan penuh keahlian, sesuai dengan

ketentuan - ketentuan Dalam Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS), Gambar

Rencana, Berita Acara Penjelasan serta mengikuti petunjuk - petunjuk

Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan persetujuan PPK.

5. Asuransi Pekerjaan, Bangunan dan Pekerja

1)

2)

Ketentuan asuransi pembangunan bangunan gedung negara sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Kontraktor wajib mengadakan usaha untuk menjamin keselamatan,
Kesehatan dan keamanan para pekerja sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan memenuhi peraturan tentang BPJS Ketenagakerjaan Jasa
Konstruksi, Asuransi CAR (Contractor All Risk) dan personal untuk tim
proyek.

6. Keamanan, Jaminan dan Dokumen K3 (Analisis Resiko dan Penanganan

Kejadian)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk keamanan Kontraktor diwajibkan melakukan penjagaan, tidak
hanya terhadap pekerjaannya, tetapi juga bertanggung jawab atas
keamanan, kebersihan bangunan-bangunan, jalan-jalan, pagar, pohon-
pohon, dan tamantaman yang telah ada, diwajibkan untuk memasang
jaring pengaman (safety net) untuk bangunan bertingkat atau bangunan
tinggi, penyiraman jalan agar tidak berdebu.

Kontraktor berkewajiban menyelamatkan bangunan yang telah ada,
apabila kerusakan terjadi pada bangunan yang telah ada akibat pekerjaan
ini, maka Kontraktor berkewajiban untuk memperbaiki/membetulkan
sebagaimana mestinya.

Kontraktor harus menjamin keberlangsungan aktivitas di gedung eksisting
dengan aman selama proses konstruksi berjalan.

Kontraktor harus berusaha menanggulangi kotoran-kotoran debu agar
tidak mengganggu kebersihan dan keindahan bangunan-bangunan yang
sudah ada.

Kontraktor harus menyediakan rambu-rambu proyek untuk menjamin
keselamatan kerja dalam masa konstruksi, rambu-rambu tersebut dibuat
dari bahan yang kuat sehingga bertahan sampai dengan berakhirnya
masa konstruksi. Biaya dari rambu-rambu tersebut termasuk dalam
penawaran.

Segala operasional yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan untuk
pembangunan pekerjaan sementara sesuai dengan ketentuan kontrak
harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan
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7)

8)

9)

gangguan terhadap lingkungan atau jalan-jalan yang harus digunakan
baik jalan perorangan atau umum, milik pemberi tugas atau milik pihak
lain. Kontraktor harus membebaskan Pemberi Tugas dari segala tuntutan
ganti rugi sehubungan dengan hal tersebut di atas.

Kontraktor harus bertanggung jawab atas kerusakan-kerusakan yang
berada di sekitar lokasi proyek dan pada jalan raya atau jembatan yang
menghubungkan proyek sebagai akibat dari lalu lintas peralatan maupun
kendaraan yang dipergunakan untuk mengangkut bahan bahan/material
guna keperluan proyek.

Kontraktor harus menyiapkan tenaga keamanan dan petugas pengatur
lalu lintas 24 jam serta selalu berkoordinasi dengan pihak keamanan
setempat.

Apabila Kontraktor memindahkan alat-alat pelaksanaan, mesin-mesin
berat atau unit-unit alat berat lainnya dari bagian pekerjaan, melalui jalan
raya atau jembatan yang mungkin akan mengakibatkan kerusakan dan
seandainya Kontraktor akan membuat perkuatan-perkuatan di atasnya,
maka hal tersebut harus diberitahukan terlebih dahulu kepada Pemberi
Tugas dan Instansi yang berwenang. Biaya untuk perkuatan tersebut
menjadi tanggungan Kontraktor.

7. Persyaratan dan Pemeriksaan Bahan dan Komponen Jadi

1)

2)

3)

4)

5)

Bila dalam Dokumen ini disebutkan nama dan pabrik pembuat
bahan/material maka hal ini dimaksudkan menunjukan standar minimal
mutu/kualitas bahan yang digunakan dalam pekerjaan.

Setiap bahan/material yang akan digunakan harus disampaikan kepada
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis untuk diperiksa spesifikasinya. Waktu
penyampaian contoh bahan harus sedemikian rupa sehingga Konsultan
Pengawas dan Tim Teknis dapat menilainya, disertai brosur dan bukti fisik
dibuat display untuk material-material yang ukuran kecil untuk dipajang
di direksi keet dan ditandatangani oleh User, Konsultan Pengawas/Tim
Teknis dan Konsultan Perencana.

Contoh bahan/material yang akan digunakan harus diadakan atas
tanggungan Kontraktor, setelah diperiksa oleh Konsultan Pengawas dan
disetujui PPK maka bahan/material tersebut harus ditandai dan diadakan
untuk dipakai dalam pekerjaan nantinya.

Contoh bahan/material tersebut selanjutnya disimpan oleh Konsultan
Pengawas untuk dijadikan dasar penolakan bila ternyata bahan/material
yang dipakai tidak sesuai dengan contoh.

Dalam pengajuan harga penawaran, Kontraktor harus menyertakan biaya
untuk pengujian berbagai bahan/material
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

Tanpa mengingat jumlah tersebut, Kontraktor tetap bertanggung jawab
pula atas biaya pengujian bahan/material yang tidak memenuhi syarat
atas perintah Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

Setelah PO (Purchasing Order) Kontraktor wajib untuk memberikan
informasi tentang kemajuan proses produksi/perakitan alat-alat/material
utama yang digunakan dalam proyek ini dengan biaya yang ditanggung
oleh Kontraktor.

Apabila ternyata jenis dan macam bahan/material yang tercantum dalam
Dokumen ini atau melalui contoh yang telah diberikan ternyata dalam
pengadaannya tidak mencukupi dalam jumlahnya (persediaan terbatas)
maka penggantian bahan/material hanya dapat diberikan dengan izin dari
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis, harus disertai surat pernyataan dari
produser resmi dari produk yang diajukan dan disetujui oleh PPK.
Apabila Kontraktor dalam penggunaan bahan/material tidak sesuai
dengan ketentuan tanpa persetujuan PPK, Konsultan Pengawas dan Tim
Teknis maka Konsultan Pengawas dan Tim Teknis berhak untuk meminta
mengganti/membongkar bagian pekerjaan yang menggunakan
bahan/material tersebut untuk diganti dengan yang sesuai ketentuan
kecuali terdapat alasan tertentu yang diketahui dan disetujui PPK,
Konsultan Pengawas dan Tim Teknis.

Bahan/material yang dikirim tidak sesuai spesifikasi harus dikeluarkan dari
lokasi proyek paling lambat 2 x 24 jam.

Semua kejadian dari point (1) Sampai dengan (8). Dibuat Berita Acara dan
ditandatangani oleh Kontraktor, PPK, Konsultan Pengawas dan Tim Teknis.

Pemeriksaan dan Pengujian

1)

2)

3)

Dalam kaitannya dengan harga penawaran, Kontraktor harus sudah
memperhitungkan dan memasukkan segala keperluan biaya -biaya
pemeriksaan, pengujian, dan lain-lain.

Apabila pekerjaan yang sudah terpasang diperlukan pemeriksaan
pengujian mutu, maka Kontraktor wajib melaksanakan pemeriksaan
sesuai petunjuk Konsultan Pengawas atas biaya Kontraktor sendiri.
Kontraktor harus menyerahkan kepada Konsultan Pengawas dalam
rangkap 3 (tiga) mengenai pelaporan hasil pengujian atau pengetesan, di
antaranya sebagai berikut:

Hasil pengetesan bahan beton dan rancangan campuran beton.

Hasil pengetesan hasil uji laboratorium mengenai kuat tekan beton.
Hasil pengetesan dimensi kuat leleh dan kuat tarik baja tulangan.
Hasil pengetesan modulus elastisitas baja tulangan.

Hasil pengetesan tanah untuk urugan.

- 0o o 0 T o

Hasil pengetesan mesin atau peralatan:
a) Instalasi penerangan dan daya;
b) Instalasi jaringan data LAN;
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) Instalasi dan penangkal petir;
d) Instalasi Elevator/ Lift;
e) Instalasi Air Conditioner;
f) Instalasi pekerjaan-pekerjaan elektronik;
g) Instalasi air bersih dan kotor.
g. Semua pengetesan dan pengukuran yang akan dilaksanakan harus
disaksikan oleh Konsultan Pengawas dan dibuat Berita Acara.

4) Pemeriksaan Rutin dan Khusus Pemeriksaan rutin atau khusus dalam masa
pemeliharaan harus dilaksanakan oleh Kontraktor secara periodik dan
tidak kurang dari tiap 2 (dua) minggu, atau ditentukan lain oleh Konsultan
Pengawas/Tim Teknis.

Bahan dan Contoh Bahan

1) Sebelum mendatangkan bahan-bahan di lapangan Kontraktor terlebih
dahulu mengajukan minimal 3 (tiga) contoh bahan/brosur kepada
Konsultan Pengawas untuk mendapat persetujuan PPK yang akan
disesuaikan dengan syarat-syarat teknis.

2) Contoh bahan-bahan yang telah disetujui harus selalu ada di lap angan
dalam kantor sementara Konsultan Pengawas. Semua bahan yang dikirim
ke lapangan dan tidak sesuai dengan contoh bahan-bahan yang disetujui,
harus segera dikeluarkan dari lapangan atas biaya Kontraktor dalam kurun
waktu selambat-lambatnya 2 x 24 jam.

3) Apabila Konsultan Pengawas merasa perlu meneliti suatu bahan lebih
lanjut, karena keragu-raguan, maka Konsultan Pengawas berhak
mengirimkan bahan tersebut ke Laboratorium Konstruksi/Bahan
bangunan yang ditunjuk oleh Pengguna Jasa dengan disesuaikan
kebutuhan pekerjaan.

4) Konsultan Pengawas berhak menginstruksikan kepada Kontraktor untuk
mengadakan/ melengkapi/ menambah jumlah peralatan bila dirasa
peralatan yang tersedia kurang memadai dalam usaha mencapai target
prestasi.

5) Keterlambatan pekerjaan yang diakibatkan oleh tidak adanya atau
kekurangan peralatan menjadi tanggung jawab Kontraktor.

6) Semua biaya pengadaan dan pemeliharaan peralatan tersebut menjadi
tanggung jawab Kontraktor dan dianggap sudah termasuk dalam harga
kontrak.

7) Jaminan Kualitas

a. Kontraktor menjamin pada Pemberi Tugas dan Konsultan Pengawas,
bahwa semua bahan dan perlengkapan untuk pekerjaan adalah sama
sekali baru, kecuali ditentukan lain, serta Kontraktor menyetujui bahwa
semua pekerjaan dilaksanakan dengan baik, bebas dari cacat teknis
dan estetis serta sesuai dengan Dokumen Kontrak.
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b. Apabila diminta, Kontraktor sanggup memberikan bukti-bukti
mengenai halhal tersebut pada butir pertama.

c. Semua pekerjaan tetap menjadi tanggung jawab Kontraktor
sepenuhnya, sampai mendapat persetujuan dari PPK, Konsultan
Pengawas/ Tim Teknis.

8) Nama Pabrik/ Merek yang ditentukan

a. Apabila pada Spesifikasi Teknis ini disebutkan beberapa nama pabrik/
merek dari satu jenis bahan/ komponen, maka Kontraktor menawarkan
dan memasang sesuai dengan salah satu merek yang telah disebutkan
dan dipilih sesuai saat penawaran disertai surat dukungan dari
distributor resmi material yang diajukan. Tidak ada alasan bagi
Kontraktor pada waktu pemasangan menyatakan barang tersebut
sudah tidak terdapat lagi di pasaran ataupun sukar didapat di pasaran,
kecuali Kontraktor dapat menyertakan bukti tertulis dari pabrik/merek
bahan/komponen mengenai hal tersebut.

b. Untuk barang-barang yang harus diimpor, setelah ditunjuk sebagai
pemenang, Kontraktor harus sesegera mungkin, maksimal 30 hari
memesan (PO) pada agen/distributornya di Indonesia, jadi tidak ada
alasan waktu pengadaannya tidak cukup terkait pengiriman yang lama,
pemesanan ini juga harus disertai bukti surat dari agen/distributor
bahwa barang tersebut memang sudah benar-benar dipesan (PO).

c. Apabila Kontraktor telah berusaha untuk memesan namun pada saat
pemesanan bahan/merek tersebut tidak/sukar diperoleh, yang
dibuktikan oleh surat dari distributor/supplier, maka Kontraktor
mengajukan alternatif merek lain dengan spesifikasi minimum yang
sama ke PPK, Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan atau Konsultan
Perencana untuk diperiksa kembali. Setelah 1 (satu) bulan penunjukkan
pemenang, Kontraktor harus memberikan kepada PPK, Konsultan
Pengawas/Tim Teknis dan atau Konsultan Perencana dari pemesanan
material yang diimpor pada agen/distributor resmi, yang menyatakan
bahwa material-material tersebut telah dipesan (import order) yang
dilampiri jadwal kedatangan di lokasi proyek (on the site), yang akan
dikoordinaksikan dengan Konsultan Perencana mengenai spesifikasi
bahan/material tersebut dapat digunakan.

8. Pemeriksaan Hasil Pekerjaan
Izin Memasuki Tempat Kerja
1) Pekerjaan atau bagian pekerjaan yang telah dilaksanakan Kontraktor,
tetapi karena bahan/material ataupun komponen jadi maupun mutu
pekerjaannya sendiri ditolak oleh Konsultan Pengawas/Tim Teknis, harus
segera dihentikan dan selanjutnya dibongkar atas biaya Kontraktor dalam
waktu yang ditetapkan oleh Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

Pembangunan Pagar Keliling dan Gerbang Sisi Utara Kampus |
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO



2) Tidak ada pekerjaan yang boleh ditutupi atau menjadi tidak terlihat
sebelum mendapatkan persetujuan Konsultan Pengawas/Tim Teknis, dan
Kontraktor harus memberikan kesempatan sepenuhnya kepada
Petugas/Ahli dari Konsultan Pengawas/Tim Teknis untuk memeriksa dan
mengukur pekerjaan yang akan ditutup dan tidak terlihat
didokumentasikan.

3) Kontraktor harus melaporkan kepada Konsultan Pengawas/Tim Teknis
kapan setiap pekerjaan sudah siap atau diperkirakan akan siap diperiksa
dan Konsultan Pengawas/Tim Teknis tidak boleh menunda waktu
pemeriksaan, kecuali apabila Konsultan Pengawas/Tim  Teknis
memberikan petunjuk tertulis kepada Kontraktor apa yang harus
dilakukan.

4) Bila permohonan pemeriksaan pekerjaan itu dalam waktu 2 x 24 jam
(dihitung dari waktu diterimanya Surat Permohonan Pemeriksaan, tidak
terhitung harilibur/hari raya) tidak dipenuhi/ditanggapi oleh Konsultan
Pengawas/Tim Teknis, maka Kontraktor dapat meneruskan pekerjaannya
dan bagian yang seharusnyadiperiksa dianggap telah disetujui oleh
Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

5) Bila Kontraktor melalaikan perintah, Konsultan Pengawas/Tim Teknis
berhak menyuruh membongkar bagian pekerjaan sebagian atau
seluruhnya untuk diperbaiki, dan dibuatkan Berita Acara.

6) Biaya pembongkaran dan pemasangan/perbaikan kembali menjadi
tanggungan Kontraktor, tidak dapat diklaim sebagai biaya pekerjaan
tambah maupun alasan untuk perpanjangan waktu pelaksanaan.

Kemajuan Pekerjaan

1) Seluruh bahan, peralatan konstruksi dan tenaga kerja yang harus
disediakan oleh Kontraktor demikian pula metode/cara pelaksanaan
pekerjaan harus diselenggarakan sedemikian rupa, sehingga diterima oleh
Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

2) Kontraktor harus membuat:

= Gambar-gambar detail yang menunjukkan bagian-bagian kegiatan
yang sedang dilaksanakan/telah diselesaikan dilengkapi dengan foto
dokumentasi.

» Grafik-grafik kemajuan pekerjaan.

» Grafik-grafik tenaga kerja, pemakaian bahan bangunan.

= Data lapangan misalnya: curah hujan, angin, pasang surut dan lain-
lain.

3) Gambar kegiatan dan grafik-grafik di atas harus diplot setiap hari.

4) Semua data dan gambar di atas; schedule pekerjaan, jadwal kedatangan
material, struktur organisasi proyek, peralatan pekerjaan, tenaga kerja,
gambar tampak 2D dan 3D, Gambar denah dan gambar potongan harus
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sudah ditempel di direksi keet selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari
kalender terhitung dari
penunjukkan pekerjaan.
Perintah untuk Pelaksanaan
Bila Kontraktor atau petugas lapangan tidak berada di tempat kerja dimana
Konsultan Pengawas bermaksud untuk memberikan petunjuk atau perintah,
maka petunjuk atau perintah itu harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh semua
petugas pelaksana atau petugas yang ditunjuk oleh Kontraktor untuk menangani
pekerjaan itu.
Toleransi
Seluruh pekerjaan yang dilaksanakan dalam kontrak ini harus dikerjakan sesuai
dengan toleransi yang diberikan dalam spesifikasi dan toleransi lainnya yang
ditetapkan pada bagian lainnya.
Pada akhir pekerjaan menjelang Penyerahan Hasil Pekerjaan Tahap
Pertama:

1) Semua bangunan sementara harus dibongkar dan dibersihkan bekas-
bekasnya.

2) Tiap bagian pekerjaan harus dalam keadaan baik, bersih, utuh, tanpa cacat.

3) Kontraktor harus membersihkan dan membuang sisa-sisa bahan/material,
sampah, kotoran bekas kerja dan barang lain yang tidak berguna akibat
pekerjaan.

4) Konsultan Pengawas bersama Kontraktor wajib melakukan check list
menjelang Serah Terima Hasil Pekerjaan Pertama atas dasar permintaan
check list tertulis dari Kontraktor.

5) Hasil check list dituangkan dalam Berita Acara.

6) Kontraktor menyerahkan gambar shop drawing, as built drawing,
Jjaminan/garansi jaminan waterproofing, BPJS Ketenagakerjaan Jasa
Konstruksi dan dokumen lain yang dianggap penting.

7) Kontraktor wajib menyerahkan data dan beberapa sampel bahan/material,
seperti: keramik/Keramik, cat, dan lain-lain yang dianggap perlu kepada
Pemberi Tugas.

Pada akhir masa pemeliharaan menjelang Penyerahan Pekerjaan Tahap
Kedua:

1) Semua pekerjaan yang rusak akibat dari ketidaksempurnaan pekerjaan
telah di perbaiki.

2) Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan PPHP (Panitia/Pejabat Pemeriksa
Hasil Pekerjaan) bersama Kontraktor wajib melakukan check list menjelang
Serah Terima Hasil Pekerjaan Kedua atas dasar permintaan tertulis dari
Kontraktor.

3) Hasil check list dituangkan dalam Berita Acara.
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9. Perubahan Pekerjaan karena Kondisi Lapangan
1) Tata cara pelaksanaan dan penilaian perubahan, penambahan dan
pengurangan pekerjaan disesuaikan dengan Dokumen Kontrak.
2) Pekerjaan perubahan pekerjaan hanya boleh dilakukan oleh Kontraktor
atas perintah tertulis Pemberi Tugas.

3) Perubahan pekerjaan yang dilakukan oleh Kontraktor di luar ketentuan di
atas sepenuhnya menjadi tanggung jawab Kontraktor.

4) Volume perkerjaan akan diperhitungkan sebagai pengurangan dalam hal
terdiri atas:

a.Atas instruksi tertulis dari Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas/Tim
Teknis  mengingat  pertimbangan  teknis/konstruksi,  bagian
pekerjaan/jenis pekerjaan tidak perlu dikerjakan.

b.Dijumpai  kondisi lapangan yang  menyebabkan/diperlukan
penyesuaian/  perubahan  konstruksi sehingga menimbulkan
pengurangan volume pelaksanaan pekerjaan sebagaimana persetujuan
tertulis dari Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

5) Volume pekerjaan akan diperhitungkan sebagai penambahan dalam hal :

a.Atas instruksi PPK secara tertuliss, mengingat pertimbangan
teknis/kontruksi dipandang perlu dilaksanakan suatu tambahan
pekerjaan.

b.Dijumpai  kondisi  lapangan yang  menyebabkan/diperlukan
penyesuaian/  perubahan  konstruksi sehingga menimbulkan
pengurangan volume pelaksanaan pekerjaan sebagaimana persetujuan
tertulis dari Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

6) Terhadap hal tersebut di atas akan diperhitungkan sebagai biaya
kurang/tambah setelah ada persetujuan tertulis dari Pemberi Tugas,
Konsultan Pengawas/Tim Teknis dan perhitungan biayanya didasarkan
pada harga satuan yang tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya
Negosiasi yang ada.

7) Jika terdapat item baru, maka PPK dan Kontraktor akan melakukan
negoisasi harga kembali, harga yang menjadi acuan PPK dapat diperoleh
dari hasil survey dan atau dari Konsultan Perencana.

8) Harga kesepakatan tersebut harus dituangkan dalam Berita Acara yang
dibuat oleh Konsultan Pengawas dan di ketahui oleh Tim Teknis.

10. Pelaporan dan Dokumen
Laporan Harian, Mingguan dan Bulanan.
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1) Kontraktor beserta Konsultan Pengawas wajib membuat Laporan Harian,
Laporan Mingguan, dan Laporan Bulanan yang memberikan gambaran
mengenai:

a.Kegiatan fisik.

b.Catatan dan perintah Konsultan Pengawas yang disampaikan secara
lisan maupun tertulis.

c.Jumlah material masuk/ditolak.

d.Jumlah tenaga kerja dan keahliannya.

e.Keadaan cuaca.

f. Pekerjaan tambah apabila ada.

g.Prestasi rencana dan yang terpasang.

h.Hambatan-hambatan selama pelaksanaan.

i. Foto-foto progres pekerjaan fisik, sekurang-kurangnya Kemajuan fisik
0%, 25%, 50%, 75%, dan kemajuan fisik 100%, setelah masa
pemeliharaan berakhir/penyerahan kedua.

j. Foto-foto setiap item pekerjaan.

2) Laporan mingguan merupakan ringkasan dari laporan harian dan setelah
ditandatangani oleh Konsultan Pengawas harus diserahkan kepada
PPK/Tim Teknis untuk diketahui/disetujui.

3) Kontraktor wajib menyediakan 4 (empat) buah buku besar yang digunakan
untuk:

a.Mencatat semua instruksi/catatan Direksi yang diberikan oleh
Direksi/Konsultan Pengawas yang selanjutnya disebut “Buku
Direksi”.

b.Buku untuk mencatat tamu yang datang ke lokasi pekerjaan selama
masa pelaksanaan yang selanjutnya disebut “Buku Tamu, yang diisi
oleh setiap tamu yang datang”.

c.Buku untuk mengajukan pekerjaan selama masa pelaksanaan yang
selanjutnya disebut “Buku lzin Kerja” yang harus disetujui oleh
Konsultan Pengawas/Tim Teknis.

d.Buku untuk mendatangkan/membeli material ke lokasi pekerjaan
selama masa pelaksanaan yang selanjutnya disebut “Buku Approval
Material” yang harus disetujui oleh PPK, Konsultan Pengawas/Tim
Teknis, dan atau Konsultan Perencana.

e.Keempat buku tersebut harus ditandatangani bersama-sama oleh
Kontraktor dan Konsultan Pengawas. Pada serah terima pekerjaan
selesai/penyerahan pertama kalinya. Buku-buku tersebut harus
diserahkan kepada Direksi.
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11.Jaminan Pelaksanaan dan Jaminan Kualitas

1) Kontraktor diwajibkan menyediakan obat-obatan menurut syarat-syarat
P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) yang selalu dalam keadaan
siap digunakan di lapangan, untuk mengatasi segala kemungkinan
musibah bagi semua petugas dan pekerja di lapangan.

2) Kontraktor wajib menyediakan air minum yang cukup bersih dan
memenuhi syarat-syarat kesehatan bagi semua petugas yang ada di
bawah kekuasaan Kontraktor.

3) Kontraktor wajib menyediakan air bersih, kamar mandi, dan WC yang layak
dan bersih bagi semua petugas dan pekerja.

4) Tidak diperkenankan, membuat penginapan di dalam lapangan pekerjaan
untuk pekerja, kecuali untuk penjaga keamanan dengan seizin PPK.

5) Kontraktor wajib menjaga keselamatan seluruh personil yang terlibat di
dalamnya, segala hal yang menyangkut jaminan sosial dan keselamatan
para pekerja wajib diberikan oleh Kontraktor sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

12.Denda dan Ganti Rugi, Risiko dan Penyelesaian Perselisihan

Denda dan Ganti Rugi
1) Besarnya denda kepada Kontraktor atas keterlambatan penyelesaian

pekerjaan adalah 1 /1000 (satu per seribu) dari harga kontrak atau bagian
kontrak untuk setiap hari keterlambatan, mengacu pasal dalam kontrak
antara Kontraktor dengan PPK.

2) Besarnya ganti rugi yang dibayar oleh PPK atas keterlambatan
pembayaran adalah sebesar bunga terhadap nilai tagihan yang terlambat
dibayar, berdasarkan tingkat suku bunga yang berlaku pada saat itu
menurut ketetapan Bank Indonesia, atau dapat diberikan kompensasi
sesuai ketentuan dalam dokumen kontrak.

3) Tata cara pembayaran denda dan/atau ganti rugi diatur di dalam dokumen
kontrak.

4) Jika Kontraktor setelah mendapat peringatan tertulis 2 (dua) kali berturut
turut tidak mengindahkan kewajibannya sebagaimana tercantum dalam
dokumen kontrak, maka Pemberi Tugas dapat memutuskan hubungan
kerja/kontrak secara sepihak.

Risiko

1) Jika hasil pekerjaan Kontraktor musnah/rusak sebagian atau keseluruhan
akibat kelalaian Kontraktor sebelum diserahkan kepada PPK, maka
Kontraktor bertanggung jawab sepenuhnya atas segala kerugian yang
timbul akibat keadaan tersebut.

2) Jika hasil pekerjaan Kontraktor sebagian atau seluruhnya musnah/rusak
diluar kesalahan kedua belah pihak akibat keadaan memaksa, maka segala
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kerugian yang timbul akibat keadaan ini akan ditanggung oleh kedua belah
pihak.

3) Jika hasil pekerjaan Kontraktor sebagian atau seluruhnya musnah/rusak
disebabkan oleh suatu cacat-cacat tersembunyi dalam struktur atau
disebabkan oleh retaknya tanah, maka Kontraktor bertanggung jawab
selama 10 (sepuluh) tahun sejak pekerjaan diserahterimakan untuk yang
kedua kalinya.

4) Segala persoalan dan tuntutan tenaga kerja maupun pihak lain berkaitan
dengan pelaksanaan pekejaan ini sepenuhnya menjadi beban dan
tanggung jawab Kontraktor di dalam maupun di luar pengadilan.

5) Bilamana selama Kontraktor melaksanakan pekerjaan ini menimbulkan
kerugian Pihak Ketiga (orang lain yang tidak ada sangkut pautnya dalam
pekerjaan ini), maka resiko tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Kontraktor.

Penyelesaian Perselisihan

1) Jika terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, pada dasarnya akan
diselesaikan secara musyawarah.

2) Jika perselisihan itu tidak dapat diselesaikan dengan musyawarah, maka
diselesaikan oleh suatu Panitia Pendamai yang berfungsi sebagai juri/wasit,
dibentuk dan diangkat oleh kedua belah pihak yang terdiri dari:

a. Seorang wakil dari PPK sebagai anggota.

b. Seorang wakil dari Kontraktor sebagai anggota.

c. Seorang wakil dari pihak ketiga sebagai ketua yang disetujui oleh
kedua belah pihak.

3) Keputusan panitia pendamai ini mengikat kedua belah pihak. Jika
perselisihan sebagaimana dimaksud tidak dapat diselesaikan, maka akan
diselesaikan melalui Layanan Penyelesaian Sengketa LKPP (Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah) maupun Pengadilan
Negeri setempat.
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BAB Il
PERSYARATAN DAN SPESIFIKASI TEKNIS

(1) Dalam melaksanakan pekerjaan, kecuali bila ada ketentuan lain, berlaku dan

mengikat ketentuan-ketentuan dibawah ini termasuk segala perubahan dan

tambahannya:

Peraturan Umum dari Dinas Keselamatan Kerja Departemen Tenaga Kerja UU
no 11970,

SNI 03 — 1728 — 1989 Pedoman mendirikan bangunan,

Peraturan umum tentang pelaksanaan Instalasi Air Minum serta Instalasi
Pembuangan dan Perusahaan Air Minum,

Peraturan Umum tentang pelaksanan Instalasi Listrik (PUIL) 2000 dan PLN
setempat,

Peraturan Beton bertulang Indonesia 1989 dan atau Pedoman Beton Indonesia
1989 (PBI 1989),

Peraturan semen Portland Indonesia NI. No: 08,

SNI 03 — 0323 - 1989Paku dan kawat paku,

Tali kawat baja SNI 07-0076-1987,

SNI 03-1727-1989 Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan
gedung,

SNI 03-2647-1992 Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan
gedung,

SNI 03-1729-2002 Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan
gedung,

SNI 03-1749-1990 Cara penentuan besar butir agregat untuk adukan dan beton,
SNI 03-1750-1990 Mutu dan cara uji agregat beton,

SNI 03-2417-1991 Metode pengujian keausan agregat dengan mesin los
angeles,

SNI 03-2834-2000 Tata cara pembuatan rencana campuran beton normal,

SNI 03-2495-1991 Spesifikasi bahan tambahan untuk beton,

SNI 03-3976-1995 Tata cara pengadukan dan pengecoran beton,

SNI 03-2458-1991 Metode pengambilan contoh untuk campuran beton segar,
SNI 03-2493-1991 Pembuatan dan perawatan benda uji beton di laboratorium,
SNI 03-1972-1990 Metode pengujian slump beton,

SNI 03-1974-1990 Metode pengujian kuat tekan beton,

SNI 03-2491-2002 Metode pengujian kuat tarik belah beton,

SNI 15-3758-1995 Semen adukan pasangan,

SNI 03-6820-2002 Spesifikasi agregat halus untuk pekerjaan adukan dan
plesteran dengan bahan dasar semen,

SNI 03-2094-2000 Bata merah pejal untuk pasangan dinding,

SNI 03-2832-1992 Metode pengujian untuk mendapatkan kepadatan tanah
maksimum dengan kadar air optimum,

SNI 03-2835-2002 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah,
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)

Batu alam untuk bahan bangunan; SNI 03 - 0394 - 1989,

Spesifikasi bahan bangunan bagian A: SK SNI' S — 04 — 1989 - F,

SNI 03 — 2445 - 1991 Kayu untuk bahan bangunan,

SNI 03 — 3527 — 1994 Mutu kayu bangunan,

SNI 03 — 2407 — 1991 Tata cara pengecatan bangunan,

SNI 03 — 2410 — 1991 Tata cara pengecatan tembok dengan cat emulsion,

SNI 03-6861.1-2002, Spesifikasi bahan bangunan bagian A (Bahan bangunan
bukan logam),

SNI 03-6861.1-2002, Spesifikasi bahan bangunan Bagian B (Bahan bangunan
dari besi/baja),

SNI 03-6861.1-2002, Spesifikasi bahan bangunan Bagian C (Bahan bangunan
dari logam bukan besi,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45/PRT/M/2007 tentang Pedoman
Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 1 tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 8 tahun 2023 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat,

Peraturan lain terkait yang masih berlaku,

Jenis material yang akan digunakan dalam penyelesaian pekerjaan ini, harus

memenuhi persyaratan sesuai tabel berikut:

JENIS BAHAN/ MATERIAL YANG DIPERSYARATKAN;

Spesifikasi Teknis
No Bahan / Material (Merk/Type Opsi yang
dipersyaratkan)
STRUKTUR
1 | Beton Mutu Campuran 1SP:3PB:4KR Manual/ onsite
2 | Beton Mutu Campuran fc' 10-15MPa Manual/ onsite
3 | Beton Mutu Campuran fc' 20-25MPa Manual/ onsite
4 | Besi Beton Polos/ulir Perwira, KS, LS, MS,
5 | Profil IWF, Plat Baja Spindo, KS, MS
6 | Pipa, Besi Hollow Hi steel, Spindo
7 | Pasir Beton Lokal
8 | Batu Pecah 2/3 cm (Koral beton) Pecah Gilling
9 | Portland Cement Dynamix, Gresik, Tigaroda, Bima
10 | Bowplank Kayu Lokal
11 | Kayu bekisting Kayu Lokal
12 | Tanah urug Tanah merah, Crop
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Spesifikasi Teknis
No Bahan / Material (Merk/Type Opsi yang
dipersyaratkan)
ARSITEKTUR

1 | Batu Belah Batu Gunung

2 | Pasir Pasang Lokal

3 | Batu Bata Lokal

4 | Ornamen GRC Lokal (Custom)

5 | Portland Cement Dynamix, Gresik, Tigaroda, Bima
6 | Cat Tembok Eksterior Avitex, TOA, Kemtone

7 | Cat Besi Avian, Propan, Kemtone

8 | Cat Duco Penta prima, Nippon paint

PLUMBING
1 | Pipa PVC type D @2" Rucika, Pipamas, Power

* Apabila ada perbedaan antara kontrak, bestek, dan gambar detail, Penyedia Jasa harus

segera melapor kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan;
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BAB IV
TEKNIS

PASAL 1
PEKERJAAN PERSIAPAN

Pasal 1.1
PEKERJAAN PEMBERSIHAN LOKASI DAN PERATAAN

Lokasi kerja yang akan dikerjakan diadakan pembersihan dan perataan. Lokasi kerja
dibersihkan dari semua pohon-pohon, semak, dan benda lain yang dapat
menggangu.

Pembersihan lahan dilakukan pada sepanjang pekerjaan pagar keliling dengan
lebar £1,5 meter

Penyedia Jasa tidak boleh membasmi, menebang, atau merusak pohon-pohon
atau pagar, kecuali bila telah ditentukan lain atau sebelumnya diberi tanda pada
gambar-gambar yang menandakan bahwa pohon-pohon dan pagar harus
disingkirkan. Jika ada sesuatu hal yang mengharuskan Pemborong untuk
melakukan penebangan, maka ia harus mendapat ijin dari Pemberi Tugas.

Pasal 1.2
PEKERJAAN PENGUKURAN & PASANG BOWPLANK

Pengukuran Tapak Kembali

a. Penyedia Jasa diwajibkan mengadakan pengukuran dan penggambaran
kembali lokasi pembangunan dengan dilengkapi keterangan-keterangan
mengenai peil ketinggian tanah, letak pohon, letak batas-batas tanah dengan
alat-alat yang sudah ditera kebenarannya.

b. Ketidak cocokan yang mungkin terjadi antara gambar dan keadaan yang
sebenarnya harus segera dilaporkan kepada Perencana untuk dimintakan
keputusannya.

c. Penentuan titik ketinggian dan sudut-sudut hanya dilakukan dengan alat-alat
waterpass/ theodolite yang ketepatannya dapat dipertanggung jawabkan.

d. Penyedia Jasa harus menyediakan theodolith/ waterpass beserta petugas yang
melayaninya untuk kepentingan pemeriksaan Perencana selama pelaksanaan
proyek.

e. Pengukuran sudut siku dengan prisma atau barang secara azas Segitiga
Phytagoras hanya diperkenankan untuk bagian-bagian kecil yang disetujui oleh
Perencana.
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f. Segala pekerjaan pengukuran dan persiapan termasuk tanggungan Penyedia
Jasa.

Pengukuran dan titik peil (0,00) bangunan, Penyedia Jasa harus mengadakan

pengukuran yang tepat berkenaan dengan letak/kedudukan bangunan terhadap

titik patok/ pedoman yang telah ditentukan, siku bangunan maupun datar

(waterpass) dan tegak lurus bangunan harus ditentukan dengan memakai alat

waterpass instrument/ theodolith. Hal tersebut dilaksanakan untuk mendapatkan

lantai, plafond dan sebagainya dengan hasil yang baik dan siku. Untuk
mendapatkan titik peil harap disesuaikan dengan notasi-notasi yang tercantum
pada gambar rencana (lay out). Apabila terjadi penyimpangan atau tidak sesuainya
antara kondisi lapangan dan gambar lay out, Penyedia Jasa harus melapor pada

Pengawas/ Perencana.

Pemasangan Bouwplank

a. Penyedia Jasa bertanggung jawab atas ketepatan serta kebenaran persiapan
bouwplank/ pengukuran pekerjaan sesuai dengan referensi ketinggian yang
diberikan Pengawas Lapangan secara tertulis, serta bertanggung jawab atas
ketinggian, posisi, dimensi, serta kelurusan seluruh bagian pekerjaan serta
pengadaan peralatan, tenaga kerja yag diperlukan.

b. Bilamana suatu waktu dalam proses pembangunan ternyata ada kesalahan
dalam hal tersebut diatas, maka hal tersebut merupakan tanggung jawab
Penyedia Jasa serta wajib memperbaiki kesalahan tersebut dan akibat-
akibatnya, kecuali bila kesalahan tersebut disebabkan referensi tertulis dari Tim
Teknis.

c. Pengecekan pengukuran atau lainnya oleh Pengawas Lapangan atau wakilnya
tidak menyebabkan tanggung jawab Penyedia Jasa menjadi berkurang.

d. Bahan dan pelaksanaan Tiang bouplank menggunakan kayu ukuran 5/7
dipasang setiap jarak 2m? sedangkan papan bouplank ukuran 2/20 diketam
halus dan lurus bagian atasnya dan dipasang datar (waterpass). Pemasangan
bouplank harus sekeliling bangunan dengan jarak 2m? dari As tepi bangunan
dengan patok-patok yang kuat, bouplank tidak boleh dilepas/ dibongkar dan
harus tetap berdiri tegak pada tempatnya sehingga dapat dimanfaatkan hingga
pekerjaan mencapai tahapan trasram tembok bawah.

Pasal 1.3
PEKERJAAN PEMBUATAN GUDANG SEMEN (DIREKSI KEET)
DAN ALAT-ALAT

Direksi Keet

Penyedia Jasa sesuai dengan petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan harus
menyediakan ruangan/ tempat sementara untuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan
yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: lantai rabat beton/ paving block
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rangka kayu albasia dinding papan/ tripleks atap dari asbes dilengkapi jendela-

jendela dan pintu dilengkapi dengan meja multiplek ukuran 1,2 x 2 m, 4 kursi

duduk, dan satu almari yang dapat dikunci (filling kabinet). satu set kelengkapan

PPPK (P3K). Selain itu Penyedia Jasa harus memelihara kebersihan bangunan

Direksi Keet serta alat-alat inventarisnya.

Gudang dan Barak Kerja

a. Penyedia Jasa harus mengusahakan agar bahan-bahan yang tersimpan dalam
gudang dan dalam halaman kerja terjaga dari gangguan iklim dan pencuri.

b. Bila dipandang perlu oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, Penyedia Jasa harus
membangun barak kerja untuk pekerjanya, sehingga terhindar dari panas
matahari, hujan dan angin.

c. Barak kerja dan gudang harus didirikan atas petunjuk Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan.

d. Penyedia Jasa harus mengganti kayu-kayu perancah yang lapuk dengan kayu-
kayu yang baru.

e. Penyedia Jasa harus menyediakan ruangan yang dapat dikunci untuk
menyimpan alat-alat dan bahan-bahan bagi pekerjanya.

Pasal 1.4
PAPAN NAMA PROYEK

Kontraktor wajib membuat dan memasang papan nama proyek dengan ukuran
lebar 1.20m, panjang 2.40m dari papan multiplek, dilengkapi dengan tulisan
sesuai petunjuk Direksi.
Ditanam dalam halaman depan dengan dicor beton adukan 1 pc:2 pc:3 kr. yang
kuat.
Pasal 1.5
K3 & KELENGKAPAN PROTOKOL KESEHATAN

Penerapan prinsip K3 & Protokol Kesehatan di proyek sangat perlu diperhatikan
dalam pekerjaan konstruksi.
Pelaksana konstruksi harus mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip kerja
sesuai ketentuan K3 & Protokol Kesehatan dilingkungan proyek
a. Kelengkapan Administrasi K3 & Protokol Kesehatan
Setiap pelaksanaan pekerjaan konstruksi wajib memenuhi kelengkapan
administrasi K3 & Protokol Kesehatan, yang bisa dilihat di pedoman peraturan
K3 & Protokol Kesehatan.
b. Penyusunan Safety Plan
Safety plan adalah rencana pelaksanaan K3 & Protokol Kesehatan untuk proyek
yang bertujuan agar dalam pelaksanaan nantinya proyek akan aman dari
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kecelakaan dan bahaya penyakit sehingga menghasilkan produktivitas kerja
yang tinggi.

c. Pelaksanakan Kegiatan K3 & Protokol Kesehatan di Lapangan
Kegiatan K3 & Protokol Kesehatan di lapangan berupa pelaksanaan safety plan,
melalui kerja sama dengan instansi yang terkait K3 & Protokol Kesehatan, yaitu
Depnaker, polisi dan rumah sakit. Pengawasan pelaksanaan K3 & Protokol
Kesehatan, meliputi kegiatan:
- Safety patrol
- Safety supervisor (pengawasan)
- Safety meeting (rapat pembahasan)

d. Alat Pelindung diri
adalah alat-alat atau perlengkapan yang wajib digunakan untuk melindungi
dan menjaga keselamatan pekerja saat melakukan pekerjaan yang memiliki
potensi bahaya atau resiko kecelakaan kerja. Alat-alat Pelindung Diri (APD)
yang digunakan harus sesuai dengan potensi bahaya dan resiko pekerjaannya
sehingga efektif melindungi pekerja sebagai penggunanya, berikut ini adalah
Alat-alat Pelindung Diri (APD) yang sering digunakan dalam Pelaksanaan
pekerjaan:
- Safety helmet
- Masker pelindung debu
- Sarung tangan bangunan
- Safety shoes
- Sepatu boot
- Penunjang tubuh (full body hamess)
- Rompi keselamatan
- Pelindung jatuh (fall arrester)

e. Penyediaan Fasilitas Kesehatan
- Thermoscan
- Pencuci tangan
» Air,Sabun dan Hand sanitizer
- Tisu
- Masker
f. Alat Pelindung Kerja

- Pembatas area (restricted area)
g. Rambu-Rambu

- Rambu Petunjuk

- Rambu Larangan (pengaman)

- Rambu peringatan

- Rambu kewajiban

- Rambu Informasi

- Pita/Patok Pengawan
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Pasal 1.6
JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN

Penyedia jasa wajib membuat jadwal pelaksanaan pekerjaan secara rinci, yang

terdiri dari:

a. Time Schedule dalam bentuk bar-chart, dilengkapi dengan perhitungan
kemajuan bobot untuk setiap minggunya.

b. Pada Time Schedule dilengkapi pula dengan kurva “S" dan harus di tanda
tangani oleh pihak yang terkait.

Jangka waktu jadwal pelaksanaan sesuai dengan yang dinyatakan dalam surat

perjanjian/ kontrak.

Jadwal pelaksanaan pekerjaan dibuat secara lengkap dan menyeluruh mencakup

seluruh jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan, yang dapat menggambarkan

antara rencana dan realisasi dalam periodik per minggu.

Jadwal pelaksanaan pekerjaan harus sudah dibuat selambat-lambatnya 7 (tujuh)

hari kerja setelah penandatanganan surat perjanjian/ kontrak, untuk diperiksa/

disetujui oleh pengawas teknis dan disahkan oleh pengguna jasa.

Bila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan proyek dalam kurun

waktu/periode 0 sd 70% melebihi £15 % dari rencana awal, maka perlu adanya

perubahan schedule (Reschedule).

Jadwal pelaksanaan pekerjaan harus tetap berada dilokasi/lapangan selama masa

pelaksanaan pekerjaan dan salah satunya ditempel diruangan rapat proyek.

Pasal 1.7
LAPORAN KEMAJUAN PEKERJAAN

Laporan Harian

a. Untuk kepentingan pengendalian dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan,
seluruh aktifitas kegiatan pekerjaan dilapangan dicatat didalam buku
harian lapangan (BHL) sebagai laporan harian pekerjaan berupa rencana dan
realisasi pekerjaan harian.

b. Buku Harian Lapangan (BHL) berisi:
1) Kuantitas dan macam bahan yang berada dilapangan.
2) Penempatan tenaga kerja untuk tiap dan macam tugasnya.
3) Jumlah, jenis, dan kondisi peralatan.
4) Kuantitas dan kualitas jenis pekerjaan yang dilaksanakan.
5) Keadaan cuaca termasuk hujan, banjir dan peristiwa alam lainnya

yang berpengaruh terhadap kelancaran pekerjaan.

6) Catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan.
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c. Buku Harian Lapangan (BHL) disiapkan dan diisi oleh penyedia jasa, dan
diperiksa oleh pengawas teknis dan dilengkapi catatan instruksi-instruksi dan
petunjuk pelaksanaan yang dianggap perlu dan disetujui oleh pengguna jasa.

d. Penyedia jasa harus mentaati dan melaksanakan yang selaku pelaksana
proyek, terhadap instruksi,arahan dan petunjuk yang diberikan pengawas
teknis dalam Buku Harian Lapangan (BHL).

e. Jika penyedia jasa tidak dapat menerima/menyetujui pendapat/ perintah
pengawas harus mengajukan keberatan-keberatan secara tertulis dalam
jangka waktu 3 x 24 jam.

f.  Penyedia jasa harus memperbaiki atas beban biaya sendiri terhadap pekerjaan
yang tidak memenuhi syarat, tidak sempurna dalam pelaksanaannya atas
kemauan/inisiatif sendiri atau yang diperintah oleh pengawas teknis
maupun Kuasa Pengguna Anggaran.

Laporan mingguan dibuat setiap minggu yang terdiri dari rangkuman laporan

harian dan berisi hal kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu minggu,

serta hal-hal yang penting yang perlu dilaporkan.

Laporan bulanan dibuat setiap bulan yang terdiri dari rangkuman laporan

mingguan dan berisi hal kemajuan fisik pekerjaan dalam periode satu bulan, serta

hal-hal yang penting yang perlu dilaporkan.

Pasal 1.8
FOTO PROYEK

Untuk merekam kegiatan pelaksanaan proyek, Pengguna jasa dengan menugaskan
kepada penyedia jasa, membuat foto-foto dokumentasi untuk tahapan-tahapan
pelaksanaan pekerjaan di lapangan.
Foto proyek dibuat oleh penyedia jasa sesuai petunjuk Pengawas Teknis, disusun
dalam 4 (empat) tahapan disesuaikan dengan tahapan pembayaran angsuran
tetapi tidak termasuk masa pemeliharaan, yaitu sebagai berikut:
a. Tahap | Persentase 0 %-25 % Papan nama proyek, keadaan lokasi, galian
pondasi dan pasangan pondasi
b. Tahap Il Persentase 25 %-50% Pekerjaan Struktur/ Konstruksi
Tahap Il Persentase 50 %-75 % Pekerjaan atap/ finishing
Tahap IV Persentase 75 %-100 % Pekerjaan finishing/ Detail/ Seluruh Pekerjaan
selesai
Foto proyek tiap tahapan tersebut diatas dibuat 3 (tiga) set dilampirkan pada saat
pengambilan angsuran sesuai dengan tahapan angsuran, yang masing-masing
untuk:
Untuk proyek/ pekerjaan yang diawasi oleh konsultan:
a. Satu set untuk Kuasa Pengguna Anggaran.
b. Satu set untuk Penyedia jasa.
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c.  Satu set untuk Konsultan selaku Pengawas Teknis.

Pengambilan titik pandang dari setiap pemotretan harus tetap/ sama sesuai
dengan petunjuk Pengawas Teknis atau Kuasa Pengguna Anggaran.

Foto setiap tahapan ditempelkan pada album/ map dengan keterangan singkat,
dan penempatan dalam album disahkan oleh Kuasa Pengguna Anggaran, untuk
teknis penempelan/ penempatan dalam album ditentukan oleh Pengawas Teknis.
Khusus untuk pemotretan pada kondisi keadaan kahar/ memaksa force majeure
diambil 3 (tiga) kali.

Pasal 1.9
PERBEDAAN UKURAN

Jika terdapat perbedaan ukuran yang ditulis dengan angka dengan ukuran yang
ditulis dengan skala, maka ukuran yang dipakai adalah ukuran yang ditulis
dengan angka.

Jika merasa ragu-ragu tentang ukuran harus segera meminta petunjuk Pengawas
Teknis atau Perencana.

Pasal 1.10
SARANA PENUNJANG PROYEK

Kepada penyedia jasa diwajibkan membuat/ mendirikan bangunan sementara
seperti los kerja bangsal/ direksi keet yang cukup luas dan lain-lain yang
diperlukan. Penyedia barang/jasa juga harus menyediakan perlengkapan ruang
kerja Pengguna Anggaran dan Pengawas Teknis dengan jumlah sesuai kebutuhan.
Penempatan sarana bangunan sementara harus dibuatkan perencanaannya oleh
penyedia jasa serta terlebih dahulu dan mendapatkan persetujuan Kuasa Pengguna
Anggaran.

Sarana Penunjang Direksi keet/ gudang/ bedeng sementara pagar pengaman dan
perlengkapannnya serta pompa kerja adalah merupakan sarana penunjang
dalam pelaksanaan proyek dan merupakan barang yang dipakai habis pada saat
setelah pekerjaan selesai.

Pada prinsipnya penyedia jasa harus menyediakan peralatan kerja bantu yaitu: air,
aliran listrik, pompa air, beton molen, vibrator, alat-alat pemadam kebakaran, dll.
Untuk segala kebutuhan/ keperluan penyelesaian pelaksanaan pekerjaan,
sekalipun tidak disebut dan dinyatakan dalam peraturan dan syarat-syarat (RKS)
maupun dalam gambar tetap menjadi tanggung jawab penyedia jasa.

Untuk penyelesaian pelaksanaan pekerjaan yang dimaksud, tanah dan halaman
akan diserahkan kepada penyedia jasa dalam keadaan sedemikian rupa, dengan
ketentuan jika pelaksanaan pekerjaan telah selesai, segal kerusakan yang terjadi
diatas tanah/ halaman akibat pelaksanaan seperti kerusakan saluran/ got, tanaman
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dan lain sebagainya harus diperbaiki kembali seperti keadaan semula atas

tanggungan penyedia jasa yang bersangkutan.

Setelah penyedian jasa mendapat bartas-batas daerah kerja sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) pasal ini, maka penyedia jasa harus bertanggung jawab

penuh atas segala sesuatu yang ada didaerahnya meliputi:

a. Kerusakan-kerusakan yang timbul akibat kelalaian/ kecerobohan yang
disengaja maupun tidak disengaja.

b. Penggunaan sesuatu yang salah/ keliru.

c. Kehilangan-kehilangan.

Untuk mencegah kejadian-kejadian tersebut diatas penyedia jasa diizinkan untuk

mengadakan pengamanan pelaksanaan proyek pembangunan setempat, antara

lain penjagaan, penerangan pada malam hari dan sebagainya.

Penyedia jasa harus mengerjakan pekerjaan pembersihan yaitu segala macam

kotoran bekas-bekas bongkaran dan alat-alat lainnya, harus segera diangkut atas

persetujuan Pengawas Teknis/ Kuasa Pengguna Anggaran.

Pasal 1.11
PERUBAHAN PEKERJAAN

Pada dasarnya seluruh volume dan item pekerjaan yang tercantum dalam kontrak
harus dilaksanakan. Apabila karena sesuatu hal volume dan atau item pekerjaan
tidak dapat dikerjakan oleh rekanan dengan pertimbangan yang bisa
dipertanggung jawabkan, maka terlebih dahulu harus mendapat persetujuan dari
Kepala Unit/ Satuan Kerja yang bersangkutan, Pengawas Teknis dan Perencana
Teknik.

Persetujuan dimaksud dituangkan dalam Berita Acara Perubahan Pekerjaan yang
dibuat oleh Perencana yang didasarkan atas Berita Acara Peninjauan Lapangan
yang dibuat oleh Pengawas Teknis serta Perencana. Adapun Berita Acara
Perubahan tersebut ditanda tangani Bersama rekanan, Unit/ Satuan Kerja, dan
Pengawas Teknis serta Perencana.

Jika dimungkinkan item atau volume pekerjaan yang telah mendapat persetujuan
untuk tidak dilaksanakan dapat dilakukan pengalihan pekerjaan. Item dan volume
pekerjaan baru ditetapkan bersama dan dituangkan dalam Berita Acara tambah
Kurang dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatas.

Pasal 1.12
PEKERJAAN BONGKARAN

Pekerjaan bongkaran yang dimaksud adalah pembongkaran dinding pagar
eksisting yang akan difungsikan sebagai pintu akses masuk dari utara, dengan
ukuran 8 meter dan setinggi dinding tersebut.
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PASAL 2
PEKERJAAN TANAH & URUGAN

Pasal 2.1
PEKERJAAN GALIAN TANAH

Klasifikasi Galian

Galian akan diklasifikasikan dalam pengukuran dan pembiayaan sebagai berikut:

a.
b.
C.

Galian tanah biasa

Galian tanah sedang, misalnya: pasir, lempung, cadas muda, dan sebagainya
Galian batu terdiri dari galian material yang umumnya menurut direksi perlu
menggunakan bor dan atau bahan peledak atau alat-alat khusus lainnya.
Galian dimana timbul persoalan air tanah pada kedalaman lebih dari 20 cm dari
permukaan air konstan, dimana biasanya air tanah naik pada penggalian
pondasi.

Lingkup Pekerjaan

a.

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan/ peralatan-
peralatan dan alat-alat bantu yang diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan ini
dengan baik.

Pekerjaan ini meliputi seluruh pekerjaan galian pondasi untuk pekerjaan sub
struktur, cut and fill dan pekerjaan lain seperti yang disebutkan/ ditunjukkan
dalam gambar atau sesuai dengan petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.
Juga termasuk pengamanan galian dan cara-cara pelaksanaannya (jika ada),
terutama untuk galian yang membahayakan bangunan eksisting dan pekerja.
Pembuangan sisa galian yang disetujui Tim Teknis/ Pengawas Lapangan atas
biaya Penyedia Jasa.

Syarat-syarat Pelaksanaan

a.

b.

Kedalaman galian pondasi dan galian-galian lainnya harus sesuai dengan peil-
peil yang tercantum dalam gambar. Semua batu, jaringan jalan/ aspal, akar dan
pohon-pohon yang terdapat dibagian galian yang akan dilaksanakan harus
dibongkar dan dibuang.

Apabila ternyata terdapat pipa-pipa pembuangan, kabel listrik, telepon dan
lain-lain yang masih digunakan, maka Penyedia Jasa harus secepatnya
memberitahukan kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, atau kepada
pejabat/ instansi yang berwenang untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk
seperlunya. Penyedia Jasa bertanggung jawab atas segala kerusakan-kerusakan
sebagai akibat dari pekerjaan galian tersebut. Penyedia Jasa harus bertanggung
jawab untuk mengambil setiap langkah apapun untuk menjamin bahwa setiap
pekerjaan yang berlangsung tersebut tidak terganggu.

Pengurugan/pengisian kembali bekas galian harus dilakukan selapis demi
selapis, dan ditumbuk sampai padat sesuai dengan yang disyaratkan pada pasal
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mengenai “"Pekerjaan Urugan & Pemadatan”. Pekerjaan Pengisian/ Pengurugan
kembali ini hanya boleh dilakukan setelah diadakan pemeriksaaan dan
mendapatkan persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

. Dasar dari semua galian harus waterpas, bilamana pada dasar setiap galian

masih terdapat akar-akar tanaman atau bagian-bagian gembur, maka harus
digali keluar sedang lubang-lubang diisi kembali dengan pasir, disiram dan
dipadatkan sehingga mendapatkan kembali dasar yang waterpas. Pemadatan
dilakukan secara berlapis-lapis dengan tebal setiap lapisan 20cm lepas, dengan
cara pemadatan dan pengujian sesuai dengan spesifikasi pemadatan.

. Apabila terdapat air didasar galian, baik pada waktu penggalian maupun pada

waktu pekerjaan struktur harus disediakan pompa air dengan kapasitas yang
memadai atau pompa lumpur yang diperlukan dapat bekerja terus menerus,
untuk menghindari tergenangnya air lumpur pada dasar galian.

Semua tanah kelebihan yang berasal dari pekerjaan galian, setelah mencapai
jumlah tertentu harus segera disingkirkan dari halaman pekerjaan pada setiap
saat yang dianggap perlu dan atas petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

. Jika terdapat kedalaman yang berbeda dari galian yang berdekatan, maka galian

harus dilakukan terlebih dahulu pada bagian yang lebih dalam dan seterusnya.

Pasal 2.2
PEKERJAAN URUGAN DAN PEMADATAN

Lingkup Pekerjaan

a.

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan
alat-alat bantu lainnya yang diperlukan untuk terlaksananya pekerjaan ini
dengan baik.

Pekerjaan ini meliputi semua pekerjaan urugan dan pemadatan kembali untuk
pekerjaan substruktur, dan pekerjaan lain yang ditunjukkan dalam gambar atau
petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

Syarat-syarat Pelaksanaan

a.

Bahan yang digunakan menggunakan material bekas galian atau tanah urug
yang didatangkan. Tanah urug yang didatangkan harus disetujui oleh Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan.

. Pelaksanaan pengurugan harus dilakukan lapis demi lapis dengan tebal max

tiap-tiap lapisan 20cm tanah lepas dan dipadatkan sampai mencapai Kepadatan
Maksimum pada Kadar Air Optimum, dan mencapai peil permukaan tanah yang
direncanakan.

Lokasi yang akan diurug harus bebas dari lumpur atau kotoran, sampah dan
sebagainya.

. Jika tidak ada persetujuan tertulis sebelumnya dari Tim Teknis/ Pengawas

Lapangan maka pemadatan pada material urug tidak boleh dengan dibasahi air.
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. Pemadatan urugan dilakukan dengan memakai alat pemadat/ Compactor.

Pemilihan jenis dan kapasitas Compactor harus mendapat persetujuan tertulis
dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

. Toleransi pelaksanaan yang dapat diterima untuk penggalian dan pengurugan

adalah £ 10mm terhadap kerataan yang ditentukan.

. Untuk pemadatan, apabila diperlukan setiap lapis tanah tebal 20cm yang sudah

dipadatkan harus ditest juga dilapangan, dengan hasil kepadatannya harus

memenuhi ketentuan- ketentuan sebagai berikut:

- Untuk lapisan yang dalamnya sampai 30cm dari permukaan rencana,
kepadatannya 95% dari Standard Proctor.

- Untuk lapisan yang dalamnya lebih dari 30cm dari permukaan rencana,
kepadatannya 90% dari Standard Proctor.

- Ketentuan Pemadatan tanah dasar untuk jalan dengan kepadatan minimal
98%

. Serta dilakukan pengujian CBR tanah dasar, ketentuan minimal pada CBR jalan

beraspal yaitu 5%

Hasil test dilapangan harus tertulis dan disetujui oleh Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan. Semua hasil-hasil pekerjaan harus diperiksa kembali terhadap patok-
patok referensi untuk mengetahui sampai dimana kedudukan permukaan tanah
tersebut.

Pekerjaan pemadatan dianggap cukup, setelah hasil test memenuhi syarat dan
mendapat persetujan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

. Setelah pemadatan selesai, sisa urugan tanah harus dipindahkan ketempat

tertentu yang disetujui secara tertulis oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan atas
biaya Penyedia Jasa.

Pekerjaan Urugan Pasir Urug/ Sirtu Padat
a. Lingkup Pekerjaan

- Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan
alat-alat bantu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan ini untuk
memperoleh hasil pekerjaan yang baik.

- Pekerjaan urugan pasir urug/ sirtu dilakukan diatas dasar galian tanah,
dibawah lapisan lantai kerja dan digunakan untuk semua struktur yang
berhubungan dengan tanah seperti pondasi, sloof, dll.

- Penggunaan pasir urug atau sirtu sesuai yang ditunjukkan di dalam gambar.

b. Persyaratan Bahan

- Sirtu/ pasir urug yang digunakan harus tediri dari butir-butir yang bersih,
tajam dan keras, bebas dari lumpur, tanah lempung, dan lain sebagainya.

- Untuk air siraman digunakan air tawar yang bersih dan tidak mengandung
minyak, asam alkali dan bahan-bahan organik lainnya, serta memenubhi
syarat-syarat yang ditentukan dalam NI-3 pasal 10. Apabila dipandang perlu,
Tim Teknis/ Pengawas Lapangan dapat minta kepada Penyedia Jasa, supaya
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air yang dipakai untuk keperluan ini diperiksa di laboraturium pemeriksaan
bahan yang resmi dan sah, atas biaya Penyedia Jasa.

Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan di atas dan harus dengan persetujuan tertulis dari Tim Teknis/
Pengawas Lapangan.

c. Syarat-syarat Pelaksanaan

Lapisan sirtu/ pasir urug padat dilakukan lapis demi lapis maksimum tiap
lapis 5 cm, hingga mencapai tebal padat yang diisyaratkan dalam gambar.
Setiap lapisan sirtu/ pasir urug harus diratakan, disiram air dan atau
dipadatkan dengan alat pemadat yang disetujui Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan.

Pemadatan harus dilakukan pada kondisi galian yang kering agar dapat
diperoleh hasil kepadatan yang baik.

Kondisi yang kering tersebut harus dipertahankan sampai pekerjaan
pemadatan yang bersangkutan selesai dilakukan.

Pemadatan harus diulang kembali jika keadaan tersebut diatas tidak
dipenuhi. (Jika perlu dibuatkan sump pit untuk menangkap air

Tebal lapisan sirtu/ pasir urug minimum 10 cm padat atau sesuai yang
ditnjukkan dalam gambar. Ukuran tebal yang dicantumkan dalam gambar
adalah ukuran tebal padat.

Lapisan pekerjaan diatasnya, dapat dikerjakan bilamana sudah mendapat
persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

PASAL 3
PEKERJAAN STRUKTUR

Pasal 3.1
PEKERJAAN LANTAI KERJA

(1)  Lingkup Pekerjaan

a. Pekerjaan yang dimaksud meliputi pekerjaan Lantai Kerja untuk bawah lantai

keramik dan seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar atau

sesuai petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.
b. Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenega kerja, bahan-bahan, peralatan dan

alat-alat bantu lainnya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan ini

sehingga diperoleh hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna.

c. Pekerjaan sub lantai ini dilakukan dibawah lapisan finishing lantai/ atau

pekerjaan struktur pada seluruh detail yang ditunjukkan dalam detail gambar.

(2) Persyaratan Bahan

Semen, pasir, split dan air lihat di pekerjaan beton.

(3) Syarat-syarat Pelaksanaan
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Bahan-bahan yang dipakai sebelum digunakan terlebih dahulu harus diserahkan
dengan contoh-contohnya, untuk mendapatkan persetujuan tertulis dari Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan.

Material lain yang tidak ditentukan dalam persyaratan diatas, tetapi dibutuhkan
untuk penyelesaian penggantian dalam pekerjaan ini, harus baru, kualitas
terbaik dari jenisnya dan harus disetujui secara tertulis oleh Tim Teknis/
Pengawas Lapangan.

Untuk lantai kerja yang langsung diatas tanah, maka lapisan batu pecah
dibawahnya harus sudah dikerjakan dengan sempurna (telah dipadatkan sesuai
persyaratan), rata permukaannya dan telah mempunyai daya dukung maksimal.
Pekerjaan lantai kerja merupakan campuran antara PC, pasir beton dan krikil
atau split dengan perbandingan 1SP: 3PB: 4KR.

Permukaan lapisan lantai kerja harus dibuat rata/ waterpas. Kecuali pada lantai
ruangan-ruangan yang diisyaratkan pada kemiringan tertentu, supaya
diperhatikan mengenai kemiringan sesuai yang ditunjukkan dalam gambar dan
sesuai petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

Pasal 3.2
PEKERJAAN BETON BERTULANG

(1) Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan

dan alat-alat bantu lainnya serta pengangkutan yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan semua pekerjaan beton berikut pembersihannya sesuai yang

tercantum dalam gambar, baik untuk pekerjaan Struktur Bawah/ Pondasi maupun
Struktur Atas.
(2) Peraturan-peraturan Kecuali ditentukan lain dalam persyaratan selanjutnya, maka

sebagai dasar pelaksanaan digunakan peraturan sebagai berikut:

a.

S@ "o o

Tata cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-
2002).

Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung (SNI-03-1726-
2002)

Pedoman Perencanaan untuk Struktur Beton Bertulang Biasa dan Struktur
Tembok Bertulang untuk Gedung 1983.

Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia 1987.

Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia (PUBI-1982)-NI-3.

Peraturan Portland Cement Indonesia 1972 (NI-8).

Mutu dan Cara Uji Semen Portland (SIl 0013-81).

Mutu dan Cara Uji Agregat Beton (Sl 0052-80).

Baja Tulangan Beton (SIl 0136-84).

Peraturan Bangunan Nasional 1978.

Peraturan Pembangunan Pemerintah Daerah Setempat.
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. Petunjuk Perencanaan Struktur Bangunan untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran

pada Bangunan Rumah dan Gedung (SKBI-2.3.53.1987 UDC:699.81:624.04).
(3) Tangung Jawab Penyedia jasa

a. Penyedia jasa bertanggungjawab penuh atas kwalitas konstruksi sesuai dengan
ketentuan-ketentuan diatas sesuai dengan gambar-gambar konstruksi yang
diberikan.

b. Adanya kehadiran Pengawas Lapangan selaku wakil dari Bouwher atau
Perencana yang sejauh melihat/ mengawasi atau menegur atau memberi
nasehat tidaklah mengurangi tanggungjawab penuh tersebut diatas. Jika
Pengawas Lapangan memberikan ketentuan-ketentuan tambahan yang
menyimpang dari ketentuan yang telah digariskan diatas atau yang telah
tertera dalam gambar, maka ketentuan tersebut menjadi tanggungjawab
Pengawas Lapangan, ketentuan tambahan ini harus dibuat secara tertulis.

c. Kualitas/ Mutu Beton harus sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan
dalam RKS/ RAB. Apabila setelah dilakukan pengujian, Mutu Beton tidak
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan maka volume beton tidak diterima
dan pihak penyedia tidak dapat menuntut volume yang telah terpasang.

(4) Keahlian dan Pertukangan

a. Khusus untuk pekerjaan beton bertulang yang terletak langsung diatas tanah,
harus dibuatkan lantai kerja dari beton tak bertulang dengan campuran 1 PC: 3
pasir: 5 split setebal minimum 5 c¢cm atau seperti tercantum pada gambar
pelaksana.

b. Semua pekerjaan harus dilaksanakan oleh ahli-ahli atau tukang-tukang yang
berpengalaman dan mengerti benar akan pekerjaannya.

c. Semua pekerjaan yang dihasilkan harus mempunyai mutu yang sesuai dengan
gambar dan spesifikasi struktur.

d. Apabila Tim Teknis/ Pengawas Lapangan memandang perlu, untuk
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang sulit dan atau khusus Penyedia Jasa
harus meminta nasihat dari tenaga ahli yang ditunjuk Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan atas beban Penyedia Jasa.

(5) Persyaratan Bahan

a. Semen.

- Semua semen yang digunakan adalah semen portland yang memenuhi
syarat-syarat peraturan-peraturan relevan yang tercantum pada pasal ini
butir 2. dan mempunyai sertifikat uji (test sertificate) dari lab yang disetujui
secara tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

- Semua semen yang akan dipakai harus dari satu merk yang sama (tidak
diperkenankan menggunakan bermacam-macam jenis/merk semen untuk
suatu konstruksi/ struktur yang sama), dalam keadaan baru dan asli, dikirim
dalam kantong-kantong semen yang masih disegel dan tidak pecah.

- Saat pengangkutan semen harus terlindung dari hujan. Semen harus diterima
dalam zak (kantong) asli dari pabriknya dalam keadaan tertutup rapat, dan
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harus disimpan digudang yang cukup ventilasinya dan diletakkan pada
tempat yang ditinggikan paling sedikit 30 cm dari lantai. Sak-sak semen
tersebut tidak boleh ditumpuk sampai tingginya melampaui 2 m atau
maximum 10zak. Setiap pengiriman baru harus ditandai dan dipisahkan,
dengan maksud agar pemakaian semen dilakukan menurut urutan
pengirimannya.

Untuk semen yang diragukan mutunya dan terdapat kerusakan akibat salah
penyimpanan, dianggap sudah rusak, sudah mulai membantu, dapat ditolak
penggunaannya tanpa melalui test lagi. Bahan yang telah ditolak harus
segera dikeluarkan dari lapangan paling lambat dalam waktu 2x24 jam atas
biaya Penyedia Jasa.

b. Aggregat (Aggregates).

c. Air

Semua pemakaian batu pecah (agregat kasar) dan pasir beton, harus
memenuhi syarat-syarat peraturan-peraturan relevan yang tercantum pada
pasal ini butir 2. dan bebas dari tanah/tanah liat (tidak bercampur dengan
tanah/ tanah liat atau kotoran-kotoran lainnya).

Kerikil dan batu pecah (agregat kasar) yang mempunyai ukuran lebih besar
dari 25 mm, untuk penggunaanya harus mendapat persetujuan tertulis Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan. Gradasi dari agregat-agregat tersebut secara
keseluruhan harus dapat menghasilkan mutu beton yang diisyaratkan, padat
dan mempunyai daya kerja yang baik dengan semen dan air, dalam proporsi
campuran yang akan dipakai.

Tim Teknis/ Pengawas Lapangan harus meminta kepada Penyedia Jasa untuk
mengadakan test kualitas dari agregat-agregat tersebut dari tempat
penimbunan yang ditunjuk oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, setiap saat
di laboratorium yang disetujui Tim Teknis/ Pengawas Lapangan atas biaya
Penyedia Jasa.

Apabila ada perubahan sumber dari mana agregat tersebut disupply, maka
Penyedia Jasa diwajibkan untuk memberitahukan secara tertulis kepada Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan.

Agregat harus disimpan ditempat yang bersih, yang keras permukaannya
dan dicegah supaya tidak terjadi percampuran dengan tanah dan terkotori.

Air yang digunakan untuk semua pekerjaan-pekerjaan dilapangan adalah air
bersih, tidak berwarna, tidak mengandung bahan-bahan kimia (asam alkali),
tulangan, minyak atau lemak dan memenuhi syarat-syarat Peraturan Beton
Indonesia serta uji terlebih dahulu oleh Laboraturium yang disetujui secara
tertulis oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

Air yang mengandung garam (air laut) sama sekali tidak diperkenankan
untuk dipakai.

d. Besi Beton (Steel Bar).

Semua besi beton yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat:
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e Peraturan-peraturan relevan yang tercantum pada pasal ini butir 2.

e Baru, bebas dari kotoran-kotoran, lapisan minyak/ karat dan tidak cacat
(retak-retak, mengelupas, luka dan sebagainya).

e Dari jenis baja dengan mutu sesuai yang tercantum dalam gambar dan
bahan tersebut dalam segala hal harus memenuhi ketentuan-ketentuan
Peraturan Beton Indonesia.

- Mempunyai penampang yang sama rata.

- Kecuali bila ditentukan lain di dalam gambar maka mutu besi beton yang
digunakan adalah: < g12mm: BJTP U-24 (Tulangan Polos) > g12mm: BJTD U-
39 (Tulangan Ulir)

- Pemakaian besi beton dari jenis yang berlainan dari ketentuan-ketentuan
diatas, harus mendapat persetujuan tertulis Perencana Struktur. Besi beton
harus disupply dari satu sumber (manufacture) dan tidak dibenarkan untuk
mencampur adukan bermacam-macam sumber besi beton tersebut untuk
pekerjaan konstruksi.

- Sebelum mengadakan pemesanan Penyedia Jasa harus mengadakan
pengujian mutu besi beton yang akan dipakai, sesuai dengan petunjuk-
petunjk dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

- Barang percobaan diambil dibawah kesaksian Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan, berjumlah min.3 (tiga) batang untuk tiap-tiap jenis percobaan,
yang diameternya sama dan panjangnya * 100 cm. Percobaan mutu besi
beton juga akan dilakukan setiap saat bilamana dipandang perlu oleh Tim
Teknis/ Konsultan Pengawas.

- Contoh besi beton yang diambil untuk pengujian tanpa kesaksian Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan tidak diperkenankan sama sekali dan hasil test
yang bersangkutan tidak sah.

- Semua biaya-biaya percobaan tersebut sepenuhnya menjadi tanggung
jawab Penyedia Jasa.

- Penggunaan besi beton yang sudah jadi seperti steel wiremesh atau yang
semacam itu, harus mendapat persertujuan tertulis Perencana Struktur.

- Besi beton harus dilengkapi dengan label yang memuat nomor pengecoran
dan tanggal pembuatan, dilampiri juga dengan sertifikat pabrik yang sesuai
untuk besi tersebut.

- Besi beton yang tidak memenuhi syarat-syarat karena kualitasnya tidak
sesuai dengan spesifikasin struktur harus segera dikeluarkan dengan site
setelah menerima instruksi tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan,
dalam waktu 2x24 jam atas biaya Penyedia Jasa.

- Untuk menjamin mutu besi beton, Tim Teknis/ Pengawas Lapangan
mempunyai wewenang untuk juga meminta Penyedia Jasa melakukan
pengujian tambahan untuk setiap pengiriman 5ton dengan jumlah 3 (tiga)
buah contoh untuk masing-masing diameter atas biaya Penyedia Jasa atau
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setiap saat apabila Tim Teknis/ Pengawas Lapangan mempunyai keraguan
terhadap mutu besi beton yang dikirim.
- Penggantian Besi

a) Penyedia jasa harus mengusahakan supaya besi yang sudah dipasang
benar sesuai dengan apa yang ada dalam gambar.

b) Dalam hal dimana berdasarkan pengalaman Penyedia Barang/Jasa atau
pendapatnya mengalami kekeliruan, kekurangan atau penyempurnaan
pembesian yang ada maka:

1) Penyedia jasa harus menambah exstra besi dengan tidak mengurangi
pembesian yang tertera dalam gambar, secepatnya hal ini
diberitahukan kepada Penyedia jasa untuk sekedar informasi.

2) Jika hal tersebut diatas akan dimintakan Penyedia jasa sebagai kerja
tambah, maka penambahan tersebut hanya dapat dilakukan setelah
ada persetujuan tertulis dari Perencana dan disetujui Pemberi Tugas.

3) Jika diusulkan perubahan dari jalannya pembesian maka perubahan
tersebut dapat dijalankan hanya dengan persetujuan tertulis dari
perencana. Mengajukan usul dalam rangka kejadian tersebut diatas
adalah juga merupakan kewajiban bagi Penyedia jasa.

c) Jika Penyedia jasa tidak dapat mendapatkan diameter besi yang sesuai
yang ditetapkan dalam gambar, maka dapat dilakukan penukaran
diameter besi dengan diameter terdekat dengan syarat:

1) Harus ada persetujuan dari Pengawas Lapangan.

2) Jumlah luas besi tersebut tidak boleh kurang dari yang tertera dalam
gambar.

3) Penggantian tersebut tidak boleh mengakibatkan keruwetan
pembesian ditempat tersebut atau didaerah overlepping yang dapat
menyulitkan pembetonan atau penyampaian penggetar

d) Toleransi Besi:

Diameter, ukuran sisi Variasi Toleransi
(atau jarak antara dua berat yang diameter
permukaan yang berlawanan) | diberikan
Dibawah 10 mm +7 % + 0,4 mm
10 mm sampai dengan 16 mm ( | £5 % +0,4 mm
tapi tidak termasuk & 16 mm)
16 mm sampai 28 mm 5% 0,5 mm
29 mm da 32 mm +4% -

e) Kualitas Beton
- Kecuali bila ditentukan lain dalam gambar, kualitas beton adalah:
» Beton mutu fc' 21 MPa digunakan untuk Footplat, Sloof, Kolom,
Balok.
» Beton mutu fc' 10 MPa digunakan untuk Lantai kerja
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(6) Syarat-syarat Pelaksanaan

a.

Pada dasarnya pelaksanaan Pekerjaan Beton Bertulang harus dilakukan dengan

peraturan-peraturan yang disebutkan pada butir 2 pasal ini.

- Selain mutu beton maka harus diperhatikan betul-betul tentang kontinuitas
pengadaan agar tidak terjadi hambatan dalam waktu pelaksanaan.

Adukan Beton yang Dibuat di tempat (Site Mixing)

Adukan beton harus memenuhi syarat-syarat:

- Semen diukur menurut berat.

- Agregat diukur menurut berat.

- Pasir diukur menurut berat.

- Adukan beton dibuat dengan menggunakan alat pengaduk mesin (concrete
batching plant).

- Jumlah adukan beton tidak boleh melebihi kapasitas mesin pengaduk.

- Mesin pengaduk yang tidak dipakai lebih dari 30 menit harus dibersihkan
lebih dulu, sebelum adukan beton yang baru dimulai.

(7) Pengecoran Beton.

a.

Sebelum melaksanakan pekerjaan pengecoran beton pada bagian-bagian

struktural dari pekerjaan beton, Penyedia Jasa harus mengajukan permohonan

izin pengecoran tertulis kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan minimum 3

(tiga) hari sebelum tanggal/ hari pengecoran.

- Permohonan izin pengecoran tertulis tersebut hanya boleh diajukan apabila
bagian pekerjaan yang akan dicor tersebut sudah “siap” artinya Penyedia Jasa
sudah mempersiapkan bagian pekerjaan tersebut sebaik mungkin sehingga
sesuai dengan gambar dan spesifikasi.

- Atas pertimbangan khusus Tim Teknis/ Pengawas Lapangan dan pada
keadaan-keadaan khusus misalnya untuk volume pekerjaan yang akan dicor
relatif sedikit/ kecil dan sederhana maka izin pengecoran dapat dikeluarkan
lebih awal dari 3 (tiga) hari tersebut.

- lzin pengecoran tertulis yang sudah dikeluarkan dapat menjadi batal apabila
terjadi salah satu keadaan sebagai berikut:

e lzin pengecoran tertulis telah melewati 7 (tujuh) hari dari tanggal rencana
pengecoran yang disebutkan dalam izin tersebut.

e Kondisi bagian pekerjaan yang akan dicor sudah tidak memenuhi syarat
lagi misalnya tulangan, pembersihan bekesting atau hal-hal lain yang
tidak sesuai gambar-gambar & spesifikasi.

- Jika tidak ada persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, maka
Penyedia Jasa akan diperintahkan untuk menyingkirkan/ membongkar beton
yang sudah dicor tanpa persetujuan tertulis dari Tim Teknis/Pengawas
Lapangan, atas biaya Penyedia Jasa sendiri.

. Adukan beton harus secepatnya dibawa ketempat pengecoran dengan

menggunakan cara (metode) yang sepraktis mungkin, sehingga tidak
memungkinkan adanya pengendapan agregat dan tercampurnya kotoran-
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kotoran atau bahan lain dari luar. Penggunaan alat-alat pengangkut mesin harus
mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, sebelum
alat-alat tersebut didatangkan ketempat pekerjaan. Semua alat-alat
pengangkut yang digunakan pada setiap waktu harus dibersihkan dari sisa-sisa
adukan yang mengeras.

c. Pengecoran beton tidak dibenarkan untuk dimulai sebelum pemasangan besi
beton selesai diperiksa dan mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/
Pengawas Lapangan.

d. Sebelum pengecoran dimulai, maka tempat-tempat yang akan dicor terlebih
dahulu harus dibersihkan dari segala kotoran-kotoran (potongan kayu, batu,
tanah dan lain-lain) dan dibasahi dengan air semen.

e. Pengecoran dilakukan selapis demi selapis dan tidak dibenarkan menuangkan
adukan dengan menjatuhkan dari suatu ketinggian lebih dari 1,5 m yang akan
menyebabkan pengendapan/ pemisahan agregat.

f. Pengecoran harus dilakukan secara terus menerus (continue/ tanpa berhenti).
Adukan yang tidak dicor (ditinggalkan) dalam waktu lebih dari 15 menit setelah
keluar dari mesin adukan beton, dan juga adukan yang tumpah selama
pengangkutan, tidak diperkenankan untuk dipakai lagi.

(8) Pemadatan Beton.

a. Beton yang dipadatkan dengan menggunakan vibrator dengan ukuran yang
sesuai selama pengecoran berlangsung dan dilakukan sedemikian rupa
sehingga tidak merusak acuan maupun posisi/ rangkaian tulangan.

b. Pekerjaan beton yang telah selesai harus bebas kropos (honey comb), yaitu
memperlihatkan permukaan yang halus bila cetakan dibuka.

c. Penyedia Jasa harus menyiapkan vibrator-vibrator dalam jumlah yang cukup
untuk masing-masing ukuran yang diperlukan untuk menjamin pemadatan
yang baik.

d. Pada umumnya dengan pemilihan bahan-bahan yang seksama, cara
mencampur dan mengaduk yang baik dan cara pengecoran yang cermat tidak
diperlukan penggunaan sesuatu admixture. Jika penggunaan admixture masih
dianggap perlu, Penyedia Jasa diminta terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan tertulis dari Perencana Struktur dan Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan mengenai hal tersebut.

e. Untuk itu Penyedia Jasa diharuskan memberitahukan nama perdagangan
admixture tersebut dengan keterangan mengenai tujuan, data-data bahan,
nama pabrik produksi jenis bahan mentah utamanya, cara-cara pemakaiannya
resiko/ efek sampingan dan keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu.

(9) Siar Pelaksanaan dan Urutan/ Pola Pelaksanaan.

a. Posisi dan pengaturan siar pelaksanaan harus sesuai dengan peraturan beton
yang berlaku dan mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan.
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b. Umumnya posisi siar pelaksanaan terletak pada 1/3 bentang tengah dari suatu

konstruksi. Bentuk siar pelaksanaan harus vertikal dan untuk siar pelaksanaan
yang menahan gaya geser yang besar harus diberikan besi tambahan/dowel
yang sesuai untuk menahan gaya geser tersebut.

Sebelum pengecoran beton baru, permukaan dari beton lama supaya
dibersihkan dengan seksama dan dikasarkan. Kotoran-kotoran disingkirkan
dengan air dan menyikat sampai agregat kasar tampak. Setelah permukaan siar
tersebut bersih, “Calbond” harus dilapiskan merata seluruh permukaan.

Untuk pengecoran dengan luasan dan atau volume besar maka untuk
menghindarkan/ meminimalkan retak-retak akibat susut, pengecoran harus
dilakukan dalam pentahapan dengan pola papan catur, urutan pekerjaan harus
diusulkan oleh Penyedia Jasa untuk mendapat persetujuan tertulis dari Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan.

(10) Curing Dan Perlindungan Atas Beton.

a.

Beton harus dilindungi sejauh mungkin terhadap matahari selama
berlangsungnya proses pengerasan, pengeringan oleh angin, hujan atau aliran
air dan perusakan secara mekanis atau pengeringan sebelum waktunya.
Semua permukaan beton harus dijaga tetap basah terus menerus selama 14
hari. Khusus untuk kolom, maka curing beton dapat dilakukan dengan cara
menutupi dengan karung basah sedangkan untuk lantai selama 7 hari pertama
dengan cara menutupi dengan karung basah, mnyemprotkan air atau
menggenangi dengan air pada permukaan beton tersebut.

Terutama pada pengecoran beton pada waktu cuaca panas, curing dan
perlindungan atas beton harus lebih diperhatikan. Penyedia Jasa bertanggung
jawab atas retaknya beton karena susut akibat kelalaian ini.

. Konstruksi beton secara natural harus diusahakan sekedap mungkin. Beton yang

keropos/ bocor harus diperbaiki. Prosedure perbaikan beton yang keropos
harus mendapat persetujuan Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, dan Penyedia
Jasa tidak dikenakan biaya tambahan untuk perbaikan tersebut.

(11) Sambungan, Pembengkokan dan Penyetelan Besi Beton.

a.

Sambungan besi beton diperkenankan apabila panjang besi tidak cukup dalam
rentang elemen struktur yang akan dipasang besi beton dan harus sesuai
dengan SNI 03-2847-2002 dan persetujuan Tim Teknis/ Pengawas.

Khusus pada daerah kantilever, maka sambungan tidak diperkenankan, dan besi
beton harus dipasang menerus dari mulai ujung kantilever (lihat gambar kerja)
tersebut sampai dengan minimal pada sepanjang bentang balok disebelahnya.
Ketentuan |.2) tersebut di atas tidak berlaku balok ring yang tidak menerus.

. Pembengkokan besi harus dilakukan dengan hati-hati dan teliti/ tepat pada

posisi pembengkokan sesuai gambar dan tidak menyimpang dari maupun
Peraturan Beton Indonesia.

Pembengkokan tersebut harus dilakukan oleh tenaga ahli, dengan
menggunakan alat-alat (Bar Bender) sedemikian rupa sehingga tidak
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menimbulkan cacat patah, retak-retak, dan sebagainya. Semua pembengkokan
tulangan harus dilakukan dalam keadaan dingin, dan pemotongan harus
dengan “Bar Cutter”, tidak boleh dengan api.
f. Sebelum penyetelan dan pemasangan besi beton dimulai, Penyedia Jasa
diwajibkan membuat gambar kerja (Shop Drawing) berupa penjabaran gambar
rencana Pembesian Struktur, rencana kerja pemotongan dan pembengkokan
besi beton (bending schedule) yang diserahkan kepada Tim Teknis/ Konsultan
Pengawas untuk mendapatkan persetujuan tertulis.
g. Pemasangan dan penyetelan berdasarkan peil-peil, sesuai dengan gambar dan
harus sudah diperhitungkan mengenai toleransi penurunannya.
h. Pemasangan selimut beton (beton decking) harus sesuai dengan gambar detail
standard penulangan.
i. Sebelum besi beton dipasang, besi beton harus bebas dari kulit besi karat,
lemak, kotoran serta bahan-bahan lain yang dapat mengurangi daya lekat.
J.  Pemasangan rangkaian tulangan yaitu kait-kait, panjang penjangkaran, overlap,
letak sambungan dan lain-lain harus sesuai dengan gambar standar
penulangan. Apabila ada Keraguan tentang rangkaian tulangan maka Penyedia
Jasa harus memberitahukan kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan/
Perencana Struktur untuk klarifikasi. Untuk hal itu sebelumnya Penyedia Jasa
harus membuat gambar pemengkokan baja tulangan (bending schedule),
diajukan kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan untuk mendapatkan
persetujuan tertulis.
k. Penyetelan besi beton harus dilakukan dengan teliti, terpasang pada kedudukan
yang teguh untuk menghindari pemindahan tempat. Pembesian harus
ditunjang dengan beton atau penunjang besi, spacers atau besi penggantung
lainnya sedemikian rupa sehingga rangkaian tulangan terpasang kokoh, kuat
dan tidak bergerak saat dilakukan pengecoran beton.
l. Ikatan dari kawat harus dimasukkan dalam penampang beton, sehingga tidak
menonjol kepermukaan beton.
m. Sengkang-sengkang harus diikat pada tulangan utama dan jaraknya harus
sesuai dengan gambar dan panjang kait sesuai dengan SNI 03-2847-2002.
n. Beton decking harus digunakan untuk menahan jarak yang tepat pada tulangan,
dan minimum mempunyai kekuatan beton yang sama dengan beton yang akan
dicor.
0. Sebelum pengecoran semua penulangan harus betul-betul bersih dari semua
kotoran-kotoran.
p. Penggantian Besi
- Penyedia Jasa harus mengusahakan supaya besi yang dipasang adalah sesuai
dengan apa yang tertera pada gambar.

- Dalam hal ini dimana berdasarkan pengalaman Penyedia Jasa atau
pendapatnya terdapat kekeliruan atau kekurangan atau perlu peyempurnaan
pembesian yang ada maka Penyedia Jasa Konstruksi dapat menambah ekstra

Pembangunan Pagar Keliling dan Gerbang Sisi Utara Kampus |
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO



besi dengan tidak mengurangi pembesian yang tertera dalam gambar.

Usulan pengganti tersebut harus disetujui oleh Tim Teknis/ Pengawas

Lapangan.

- Jika Penyedia Jasa tidak berhasil mendapatkan diameter besi yang sesuai
dengan yang ditetapkan dalam gambar, maka dapat dilakukan penukaran
diameter besi dengan diameter yang terdekat dengan catatan:

v" Harus ada persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

v" Jumlah luas besi di tempat tersebut tidak boleh kurang dari yang tertera
dalam gambar. Khusus untuk balok induk, jumlah luas penampang besi
pada tumpuan juga tidak boleh lebih besar jauh dari pembesian aslinya.

v Penggantian tersebut tidak boleh mengakibatkan keruwetan pembesian
ditempat tersebut atau didaerah overlapping yang dapat menyulitkan
pembetonan atau pencapaian penggetar/ vibrator.

v' Tidak ada pekerjaan tambah dan tambahan waktu pelaksanaan.

(12) Pemasangan Alat-Alat Didalam Beton.

a.

Penyedia Jasa tidak dibenarkan untuk membobok, membuat lubang atau
memotong konstruksi beton yang sudah jadi tanpa sepengetahuan dan ijin
tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

b. Ukuran dan pembuatan lubang, pemasangan alat-alat didalam beton,

pemasangan sparing dan sebagainya, harus sesuai gambar atau menurut
petunjuk-petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

(13) Kolom Praktis dan Ring Balok untuk Dinding

a.

Setiap dinding yang bertemu dengan kolom harus diberikan penjangkaran
dengan jarak antara 60 cm, panjang jangkar minimum 60cm di bagian dimana
bagian yang tertanam dalam bata dan kolom masing-masing 30cm dan
berdiameter 10mm.

b. Tiap pertemuan dinding, dinding dengan luas yang lebih besar dari 9m? dan

C.

dinding dengan tinggi lebih besar atau sama dengan 3m harus diberi kolom-
kolom praktis dan ring-ring balok, dengan ukuran minimal 13cm x 13cm.
Tulangan kolom praktis/ring balok adalah 4 @ 10mm dengan sengkang
diameter 6 mm jarak 10-15 cm.

. Untuk listplank bata dan dinding-dinding lainnya yang tingginya > 3m harus

diberi kolom praktis setiap jarak 3m dan bagian atasnya diberikan ring balok.
Ukuran dan tulangan kolom praktis dan ring balok seperti pada butir 2.

(14) Pengujian Beton dan Peralatan

a.

Pemborong harus menyediakan tenaga dan alat — alat untuk melakukan semua
test dilapangan pada beton dan material untuk beton yang tercantum dalam
PBI 1971 atau sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh direksi. Pemborong
harus menyediakan alat dan tempat untuk melakukan percobaan berikut.
Slump test ( nilai kekentalan beton ) maximum 10 cm.

Cetakan — cetakan baja untuk membuat kubus- kubus beton.
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d. Tes kadar lumpur, pemborong juga menyediakan peralatan untuk menentukan
moisture 5 cm dan maksimal 10 cm untuk campuran dengan koral beton dan
maksimal 12 cm untuk campuran batu pecah ( stone cruisher ).

e. Pemborong harus membuat dan mengangkat semua test speciesment
kelaboratorium yang ditentukan . setujui oleh direksi untuk dilakukan
compression test pada 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Setiap kubus harus bersih dan
ditandai secara tetap dan diberi kode dan hari pembuatanya. Bersama — sama
dengan satu tanda hari bagian pekerjaan nama sampelnya diambil, system dari
pengukuran dan pemetaan dari kubus akan ditentukan oleh direksi.

Pasal 3.3
PEKERJAAN ACUAN/ BEKISTING

Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan, peralatan, pengangkutan

dan pelaksanaan untuk menyelesaikan semua pekerjaan beton sesuai dengan

gambar-gambar  konstruksi, tepat waktu dan efisien tenaga dengan
memperhatikan ketentuan tambahan dari arsitek dalam uraian dan syarat-syarat
pelaksanaannya.

Persyaratan Bahan

a. Bahan acuan yang dipergunakan dapat dalam bentuk: Beton, baja, pasangan
bata yang diplester atau kayu.

b. Pemakaian perancah menggunakan scafolding. Jenis lain yang akan
dipergunakan harus mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan terlebih dahulu.

¢. Untuk papan Acuan menggunakan kayu albasia tebal minimum 2cm/ multiplek
tebal minimum 18mm/ plat besi.

Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Perencanaan acuan dan konstruksinya harus direncanakan untuk dapat
menahan beban-beban, tekanan lateral dan tekanan yang diizinkan dan
peninjauan terhadap beban angin dan lain-lain, peraturan harus dikontrol
terhadap Peraturan Pembangunan Pemerintah Daerah setempat.

b. Semua ukuran-ukuran penampang struktur beton yang tercantum dalam
gambar struktur adalah ukuran bersih penampang beton, tidak termasuk
plesteran/ finishing.

c. Sebelum memulai pekerjaannya, Penyedia Jasa harus memberikan gambar dan
perhitungan acuan serta sample bahan yang akan dipakai, untuk disetujui secara
tertulis oleh Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

d. Pada dasarnya tiap-tiap bagian dari bekisting, harus mendapat persetujuan dari
Tim Teknis/ Pengawas Lapangan, sebelum bekisting dibuat pada bagian itu.
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e. Acuan yang direncanakan sedemikian rupa sehingga tidak ada perubahan
bentuk dan cukup kuat menampung beban-beban sementara maupun tetap
sesuai dengan jalannya pengecoran beton.

f. Susunan acuan dengan penunjang-penunjang yang diatur sedemikian rupa
sehingga memungkinkan dilakukannya inspeksi dengan mudah oleh Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan.

g. Penyusunan acuan harus sedemikian rupa hingga pada waktu
pembongkarannya tidak menimbulkan kerusakan pada bagian beton yang
bersangkutan.

h. Cetakan beton harus dibersihkan dari segala kotoran-kotoran yang melekat
seperti potongan-potongan kayu, potongan-potongan kawat, paku, remah
gergaji, tanah dan sebagainya.

i. Acuan harus dapat menghasilkan bagian konstruksi yang ukuran, kerataan/
kelurusan, elevasi dan posisinya sesuai dengan gambar-gambar konstruksi.

J. Papan acuan harus bersih dan dibasahi terlebih dulu sebelum pengecoran.
Harus diadakan tindakan untuk menghindarkan terkumpulnya air pembasahan
tersebut pada sisi bawah.

k. Cetakan beton harus dipasang sedemikian rupa sehingga tidak akan terjadi
kebocoran atau hilangnya air semen selama pengecoran, tetap lurus (tidak
berubah bentuk) dan tidak bergoyang.

. Sebelumnya dengan mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan baut-baut dan tie rod yang diperlukan untuk ikatan-ikatan dalam
beton harus diatur sedemikian, sehingga bila bekisting dibongkar kembali,
maka semua besi tulangan harus berada dalam permukaan beton.

m. Pada bagian terendah (dari setiap phase pengecoran) dari bekisting kolom atau
dinding harus ada bagian yang mudah dibuka untuk inspeksi dan pembersihan.

n. Setelah pekerjaan diatas selesai, Penyedia Jasa harus meminta persetujuan dari
Tim Teknis/ Pengawas Lapangandan minimum 3 (tiga) hari sebelum pengecoran
Penyedia Jasa harus mengajukan permohonan tertulis untuk izin pengecoran
kepada Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

(4) Pembongkaran

a. Pembongakaran dilakukan sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia, dimana
bagian konstruksi yang dibongkar cetakannya harus dapat memikul berat
sendiri dan beban-beban pelaksanaannya.

b. Cetakan — cetakan bagian konstruksi dibawah ini boleh dilepas setelah dalam
waktu sebagai berikut:

v Sisi-sisi balok dan kolom yang tidak terbebani 7 hari
v Sisi-sisi plat, balok dan kolom yang terbebani 21 hari

c. Setiap rencana pekerjaan pembongkaran cetakan harus diajukan terlebih

dahulu secara tertulis untuk disetujui oleh Tim Teknis/ Konsultan Pengawas.
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d. Permukaan beton harus terlihat baik pada saat acuan dibuka, tidak
bergelombang, berlubang, atau retak-retak dan tidak menunjukkan gejala
keropos/ tidak sempurna.

e. Acuan harus dibongkar secara cermat dan hati-hati, tidak dengan cara yang
dapat menimbulkan kerusakan pada beton dan material-material lain
disekitarnya, dan pemindahan acuan harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
tidak menimbulkan kerusakan akibat benturan pada saat pemindahan.

f. Perbaikan yang rusak akibat kelalaian Penyedia Jasa menjadi tanggungan
Penyedia Jasa.

g. Apabila setelah cetakan dibongkar ternyata terdapat bagian-bagian beton yang
keropos atau cacat lainnya, yang akan mempengaruhi konstruksi tersebut, maka
Penyedia Jasa harus segera memberitahukan kepada Tim Teknis/ Pengawas
Lapangan, untuk meminta persetujuan tertulis mengenai cara perbaikan
pengisian atau pembongkarannya.

h. Penyedia Jasa tidak diperbolehkan menutup/ mengisi bagian beton yang
keropos tanpa persetujuan tertulis Tim Teknis/ Pengawas Lapangan. Semua
resiko yang terjadi sebagai akibat pekerjaan tersebut dan biaya-biaya perbaikan,
pembongkaran, atau pengisian atau penutupan bagian tersebut, manjadi
tanggung jawab Penyedia Jasa.

i. Seluruh bahan-bahan bekas acuan yang tidak terpakai harus dibersihkan dari
lokasi proyek dan dibuang pada tempat-tempat yang ditentukan oleh Tim
Teknis/ Pengawas Lapangan sehingga tidak mengganggu lahan kerja.

J. Meskipun hasil pengujian kubus-kubus beton memuaskan, Tim Teknis/
Pengawas Lapangan mempunyai wewenang untuk menolak konstruksi beton
yang cacat sebagai berikut:

v' Konstruksi beton yang keropos yang dapat mengurangi kekuatan
konstruksi.

v' Konstruksi beton yang tidak sesuai dengan bentuk/ ukuran yang
direncanakan atau posisi-posisinya tidak seperti yang ditunjuk oleh
gambar.

v' Konstruksi beton yang tidak tegak lurus atau rata seperti yang telah
direncanakan.

v' Konsruksi beton yang berisikan kayu atau benda lainnya yang
memperlemah kekuatan konstruksi.

v' Dan lain-lain cacat yang menurut pendapat Perencana/ Tim Teknis/
Pengawas Lapangan dapat mengurangi kekuatan konstruksi.

k. Alternatif Acuan/ Bekisting:

Penyedia Jasa dapat mengusulkan alternatif jenis acuan yang akan dipakai,

dengan melampirkan brosur/ gambar acuan tersebut beserta perhitungannya

untuk mendapat persetujuan tertulis dari Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

Dengan catatan bahwa alternatif acuan tersebut tidak merupakan kerja tambah

dan tidak menyebabkan keterlambatan dalam pekerjaan. Sangat diharapkan
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agar Penyedia Jasa dapat mengajukan usulan acuan yang dapat mempersingkat
waktu pelaksanaan tanpa mengurangi/ membahayakan mutu beton dan sesuai
dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

Pengujian Beton dan Peralatan

a.

Pemborong harus menyediakan tenaga dan alat — alat untuk melakukan semua
test dilapangan pada beton dan material untuk beton yang tercantum dalam
PBI 1971 atau sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh direksi. Pemborong
harus menyediakan alat dan tempat untuk melakukan percobaan berikut.
Slump test ( nilai kekentalan beton ) maximum 10 cm.

c. Cetakan — cetakan baja untuk membuat kubus- kubus beton.

d. Tes kadar lumpur, pemborong juga menyediakan peralatan untuk menentukan

moisture 5 cm dan maksimal 10 cm untuk campuran dengan koral beton dan
maksimal 12 cm untuk campuran batu pecah ( stone cruisher).

Pemborong harus membuat dan mengangkat semua test speciesment
kelaboratorium yang ditentukan . setujui oleh direksi untuk dilakukan
compression test pada 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Setiap kubus harus bersih dan
ditandai secara tetap dan diberi kode dan hari pembuatanya. Bersama — sama
dengan satu tanda hari bagian pekerjaan nama sampelnya diambil, system dari
pengukuran dan pemetaan dari kubus akan ditentukan oleh direksi.
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PASAL 4
PEKERJAAN FINISHING ARSITEKTUR

Pasal 4.1
PEKERJAAN PASANGAN BATU BELAH

(1) Lingkup pekerjaan

Pekerjaan yang dimaksud meliputi pekerjaan pasangan batu belah untuk pondasi,

talud dan seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukkan dalam gambar atau sesuai

petunjuk Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.
(2)  Persyaratan Bahan

a. Batu kali yang digunakan adalah batu gunung, berwarna kehitaman dan harus
batu belah/ tidak bulat dan tidak porous serta tidak rapuh.

b. Semen, pasir dan air persyaratan lihat pekerjaan beton

c. Lapisan batu gunung yang digunakan Jenis: batu belah/ batu gunung Bahan
Perekat: adukan: 1 Pc: 6 Pasir beton

(3)  Syarat Pelaksanaan

a. Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus sesuai dengan PUBI 1982, dan harus
seijin Tim Teknis/ Pengawas Lapangan.

b. Setelah galian pondasi siap maka sebelum dipasang batu belah, tanah dasar
harus diberi lapisan pasir urug/ sirtu dibawahnya setebal 10cm dan dipadatkan.

c. Pasangan batu belah disusun dengan bersilang, semua permukaan bagian
dalam harus terisi adukan perekat dan semua nat yang tebal diisi dengan kricak.
Tinggi pemasangan tidak boleh lebih dari 0.5m dalam satu hari. Sisi samping
pondasi harus diplester kasar sesuai adukan perekat pondasinya.

d. Untuk pasangan batu belah yang menggunakan lapisan batu kososng
(aanstamping), pasangan batu kosong harus ditata dengan sisi panjang tengah
dan bersilang kemudian diberi/ ditabur pasir bagian atasnya hingga pasir
mengisi lubang — lubang yang terdapat disela — sela batu. Ketinggian pasangan
aanstamping mengikuti gambar kerja. Setelah pasir merata kemudian ditimbris.

Pasal 4.2
PEKERJAAN PASANGAN DINDING BATA MERAH

(1) Lingkup pekerjaan
Pekerjaan pasangan dinding bata meliputi seluruh detail yang disebutkan/
ditunjukkan dalam Gambar Kerja dan sesuai petunjuk Pejabat Pembuat Komitmen
atau Konsultan Pengawas.

(2)  Persyaratan bahan
a. Batu bata:
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- Batu bata yang akan digunakan harus baru, terbuat dari tanah yang baik
sesuai dengan persyaratan — persyaratan dalam SH-0285-84 dengan ukuran
24 x 10 x 4,5 cm, berkualitas baik dan telah diperiksa/ disetujui Direksi.

- Batu bata harus berkekuatan tekan/ compressive strength sebesar 30
kg/cm2, dan bisa menahan gaya horizontal/ shear strength sebesar 1,7
kg/cm?2.

- Batu bata harus matang, bila direndam air akan tetap utuh, tidak pecah atau
hancur

- Batu bata yang pecah/ retak tidak dibenarkan digunakan untuk dipasang,
kecuali untuk melengkapi, misalnya sudut.

- Sebelum dipasang batu bata harus direndam air hingga jenuh air.

- Ukuran — ukuran bata harus seragam dan dapat disesuaikan berdasarkan
tebal dinding akhir yang disyaratkan dalam gambar kerja.

Portland Cement

- Mutu/kwalitas harus sama dengan PC yang digunakan untuk konstruksi
beton, tidak keras, tidak mengandung butiran dan tidak adanya gejala-gejala
membatu.

- Pemakaian semen di dalam satu adukan tidak dibenarkan lebih dari satu
merk.

- Untuk bahan bangunan ramuan adukan menggunakan semen (berdasarkan
kwalitas yang ditetapkan dalam SKSNI-1991).

- Semen yang datang dl tempat pekerjaan/ lapangan harus disimpan dalam
gudang yang lantainya kering dan minimum 30 cm lebih tinggi dari
permukaan tanah sekitarnya.

Pasir Pasang

Pasir yang digunakan harus bersih, bebas dari segala macam kotoran, baik dari

bahan organis dan alkalis maupun lumpur, tanah karang, garam/ basa dan

sebagainya sesuai dengan syarat — syarat dalam PBI 1971.

. Jenis Adukan

- Adukan untuk pasangan kedap air adalah 1 bagian semen pc dan 3 bagian
pasir pasang (trasram).

- Adukan untuk pasangan dinding biasa (di atas trasram) adalah 1 bagian
semen pc dan 6 bagian pasir pasang.

Syarat — Syarat Pelaksanaan

a.

Adukan harus dibuat dengan menggunakan mesin pengaduk (molen) sesuai
kapasitas yang dibutuhkan, semen dan pasir harus dicampur dalam keadaan
kering, yang kernudian diberi air sesuai persyaratan sampai didapat campuran
yang baik.

. Adukan yang sudah mengering/ kering tidak boleh dicampur dengan adukan

yang baru.
Pasangan batu bata yang dilaksanakan harus rata, tegak dan lajur penaikannya
diukur tepat dengan tiang lot, setiap pemasangan tidak boleh lebih dari 1,00 m
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baru boleh dilanjutkan setelah betul-betul mengeras. Sebelum dipasang batu
bata harus direndam dalam air/ direndam terlebih dahuiu. Pada proses
pemasangan dinding bata agar sudah diperhitungkan adanya fasilitas conduit/
sparing yang harus tertanam didalam pasangan batu bata. Rangka penguat
berupa, kolom praktis dan ringbalk dari beton dipasang untuk setiap luas
dinding maksimun 6 m? dan sesuai persyaratan pabrik pembuat batu bata atau
yang disetujul Direksi.

Sesuai jam kerja, seluruh lajur pasangan batu bata yang belum selesai,
harus ditutup (dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara lain
yang disetujui oleh Direksi. Untuk dinding - dinding yang sudah kering (berumur
6 jam keatas) harus disiram dengan air bersih setiap pagi, atau sesuai dengan
persyaratan.

Pasal 4.3
PEKERJAAN PLESTERAN & ACIAN

(1) Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan plesteran ini meliputi seluruh detail yang disebutkan/ ditunjukan dalam

gambar kerja dan sesuai petujuk pejabat pembuat komitmen atau konsultan

pengawas.

(2)  Persyaratan Bahan

Portland Cement menggunakan merk sekualitas PC type T dynamix.

(3)  Syarat- Syarat Pelaksanaan

a.

Semua pasangan dinding bata merah dimana permukaannya terlihat atau

kelihatan harus diplester dengan ketentuan:

a. Pasangan dinding bata 1 Pc: 6Ps diplester dengan campuran 1Pc:6Ps.

b. Tebal plesteran tidak boleh kurang dari 1 cm dan lebih dari 2cm, kecuali
ditentukan lain.

Semua pekerjaan beton bertulang yang terlihat dimana permukaannya

kelihatan harus diplester dengan aduk campuran 1Pc: 6Ps, tebal tidak boleh

kurang dari 1cm dan lebih dari 2cm, kecuali ditentukan lain.

Semua pasangan sebelum plesteran dimulai harus sudah disiram air sampai

basah dan bersih dari kotoran.

Plesteran harus menghasilkan bidang yang rata serta sponengan harus

menghasilkan garis lurus. Untuk sponengan digunakan aduk campuran 1Pc: 6Ps

lain — lain sesuai gambar untuk itu dan sesuai dengan petunjuk Direksi.

Selama 14 (empat belas) hari berturut — turut setiap harinya plesteran harus

disiram air sampai rata dan basah.

Campuran aduk perekat yang dimaksud adalah campuran dalam volume, cara

pembuatannya menggunakan mixer selama 3 menit dan memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

Pembangunan Pagar Keliling dan Gerbang Sisi Utara Kampus |
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO



Untuk bidang kedap air, beton, pasangan dinding batu bata yang
berhubungan dengan udara luar, dan semua pasangan batu bata di bawah
permukaan tanah sampai ketinggian 30 cm dari perrnukaan lantai dan 150
c¢m dari permukaan lantai toilet dan daerah basah lainnya dipakai adukan
plesteran sesuai dengan Gambar Kerja.

Penambahan additive untuk adukan kedap air harus mendapat persetujuan
Konsultan Pengawas.

Acian dapat dikerjakan sesudah plesteran berumur 8 (delapan) hari (kering
benar), untuk penambahan additive pada adukan plesteran finishing harus
harus mendapat persetujuan Konsultan Pengawas.

Semua jenis aduk perekat tersebut di atas harus disiapkan sedemikian rupa
sehingga selalu dalam keadaan baik dan belum mengering. Diusahakan
agar jarak waktu pencampuran aduk perekat tersebut dengan
pemasangannya tidak melebihi 30 menit terutama untuk adukan kedap air.

Pasal 4.4
PEKERJAAN ORNAMEN GRC

Lingkup Pekerjaan
Bagian ini meliputi pekerjaan pemasangan ornamen GRC pada dinding Pagar area
selatan, seperti yang dijelaskan dalam gambar pelaksanaan.
Persyaratan Bahan
Ornamen produk lokal dengan desain custom, desain sesuai gambar detail.
Syarat- Syarat Pelaksanaan

Persiapan dan Pelaksanaan :

a. Siapkan tempat kerja & permukaan yang akan dipasang ornamen.

b. Singkirkan semua benda yang dapat merusak / mengganggu pekerjaan

plesteran,

. Bersihkan dasar permukaan dari serpihan, kotoran & minyak yang dapat

mengurangi daya rekat adukan,

. Pasang ornamen grc pada sela dinding dan pada angkur ring balok, sesuai

gambar kerja,

. Jika pemasangan ornamen menunjukkan hasil yang tidak memuaskan seperti

tidak rata, tidak tegak lurus atau bergelombang, adanya pecah atau retak,
keropos, maka bagian tersebut harus dibongkar kembali untuk diperbaiki
atas biaya Kontraktor.

Pasal 4.5
PEKERJAAN CAT

(1) Pekerjaan cat dinding tembok Interior dan Exterior:
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Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi pengecatan dinding bata/ bata ringan seperti yang

dinyatakan dalam gambar dan petunjuk Pengawas, antara lain:

a) Pengecatan seluruh dinding bangunan bagian luar/ dalam seperti dalam
gambar dan petunjuk Pengawas.

b) Seluruh pekerjaan ini harus mengacu pada ketentuan dalam SNI. T11 - 1990
-F.

c) Pengecatan dinding bangunan bagian dalam seperti yang dinyatakan
dalam gambar dan petunjuk Pengawas.

d) Bahan-bahan
Bahan yang digunakan mengikuti spesifikasi bahan/ material yang telah di
syaratkan pada halaman sebelumnya.

(2) Pelaksanaan

Sebelum dilakukan pengecatan pada permukaan dinding tersebut, maka harus

diperhatikan permukaan plesterannya dari:

a)

b)

o)
d)
e)

9)

h)

)

k)

Profil yang diminta sesuai dengan gambar sudah dilakukan, berdasarkan peil-
peil yang ditentukan.
Permukaan plesteran harus datar dan sempurna sesuai dengan pola yang telah
ditentukan.
Permukaan plesteran telah diberi lapisan aci dengan hasil yang rata dan halus.
Permukaan acian telah berumur 14 hari atau sesuai dengan ketentuan pabrik.
Permukaan acian tidak lembab yang ditunjukkan oleh alat ukur khusus yang
sesuai dengan ketentuan pabrik.
Seluruh bidang pengecatan sudah bersih dari segala noda-noda atau
kotoran/debu.
Bila pengecatan dilakukan di atas permukaan dinding tidak diplester, maka
Kontraktor harus memeriksa apakah permukaan dinding sudah bersih dari
noda, seperti yang disyaratkan.
Setelah permukaan dinding siap untuk dicat, dilakukan pengecatan dengan
lapis Basecoat Interior Sealer.
Pengecatan dilakukan dengan menggunakan alat kuas atau roller, dimana
penggunaan alat-alat tersebut disesuaikan dengan keadaan lokasinya dengan
mutu yang baik.
Setiap kali lapisan pada cat akhir dilakukan harus dihindarkan terjadinya
sentuhan-sentuhan selama 1 sampai 1.5jam. Pengecatan akhir harus dilakukan
secara ulang paling sedikit selama 2 (dua) jam kemudian.
Pelaksanaan
Sebelum dilakukan pengecatan pada permukaan langit-langit harus
diperhatikan mengenai:
a) Profil yang diminta sesuai den gan gambar sudah dilakukan, berdasarkan
peil-peil yang ditentukan.
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b) Permukaan langit-langit harus datar dan sempurna sesuai dengan pola
yang telah ditentukan.

¢) Pada permukaan langit-langit tidak terjadi lubang-lubang atau cacat lain.

d) Pada permukaan langit-langit yang sudah siap untuk dicat, terlebih dahulu
harus diplamur dengan bahan plamur yang sudah disetujui Pengawas.

e) Plamuran dilakukan bilamana permukaan sudah sempurna, tidak terdapat
retak - retak dan dilakukan setelah ada persetujuan Pengawas.

f) Pengecatan dilakukan dengan menggunakan alat kuas atau roller, dimana
penggunaan alat-alat tersebut disesuaikan dengan keadaan lokasinya.

g) Setiap kali lapisan pada cat akhir dilakukan harus dihindarkan terjadinya
sentuhan-sentuhan selama 1 sampai 1.5jam.

h) Pengecatan akhir harus dilakukan secara ulang paling sedikit selama 2 (dua)
jam kemudian.
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PASAL 5
PEKERJAAN PLUMBING

Pekerjaan plumbing pada pekerjaan ini dimaksudkan untuk memperlancar system
drainase pada pasangan dinding batu/ talud.

Pekerjaan plumbing menggunakan Pipa PVC type D @2" dipasang pada pasangan
batu dengan jarak pemasangan tiap 3 meter dengan panjang tiap pipa +50cm.

PASAL 6
PEKERJAAN PEMBONGKARAN, PENGAMAN DAN PEMBERSIHAN
SETELAH PEMBANGUNAN

Pembersihan tapak Konstruksi dan pada semua pekerjaan yang termasuk dalam
lingkup pekerjaan seperti tercantum di gambar kerja dan terurai dalam buku RKS ini
dari semua barang atau bahan bangunan lainnya yang dinyatakan tidak digunakan
lagi setelah pekerjaan selesai menjadi tanggung jawab kontraktor.

Semua bekas bongkaran bangunan Existing dan sebagainya, harus dikeluarkan dari
tapak/ site konstruksi.

Selama pembangunan berlangsung, kontraktor harus menjaga keamanan bahan/
material, barang maupun bangunan yang dilaksanakannya sampai tahap serah
terima.

PASAL 7
PEKERJAAN LAIN-LAIN
GAMBAR GAMBAR

Pemborong/ Penyedia Jasa diwajibkan membuat gambar-gambar As Built Drawing
sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan di lapangan secara kenyataan. Hal ini
untuk memudahkan pemeriksaan dan maintenance dikemudian hari. Gambar-
gambar ini sebagal pelengkap penyerahan pekerjaan tahap akhir. Shop-Drawing
harus dibuat oleh pemborong sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai guna
mendapatkan persetujuan pengawas/ Direksi.

Gambar-gambar rencana dan spesifikasi (persyaratan) ini merupakan suatu kesatuan
yang saling melengkapi sama pengikatnya.

Jika terjadi gambar dan spesifikasi bertentangan, maka spesifikasi yang lebih
mengikat.

Gambar-gambar instalasi menunjukkan secara umum tata letak dan peralatan
instalasi sedang pemasangannya harus dikerjakan dengan memperhatikan kondisi
dari pekerjaan (kondisi existing lapangan).
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Gambar-gambar arsitek dan struktur/sipil harus dipakai sebagal referensi untuk
pelaksanaan dan detail “finishing" dari pekerjaan.

Sebelum pekerjaan dimulai, pemborong harus mengajukan gambar-gambar
Shopdrawing kepada Direksi Pengawas untuk mendapatkan persetujuannya.

Setiap Shop-Drawing yang diajukan Pemborong untuk disetujui oleh Direksi
Pengawas dianggap Pemborong telah mempelajari situasi dan berkonsultasi dengan
pekerjaan instalasi-instalasi lainnya.

Pemborong pekerjaan ini harus membuat gambar-gambar sebagaimana
dilaksanakan (asbuilt drawing) dan Operating & Maintenance Instruction/manual,
pada penyerahan pertama menyerahkannya kepada Direksi Lapangan dalarn
rangkap 3 (tiga).

PASAL 8
DAFTAR BARANG DAN CONTOH

Sebelum pekerjaan dimulai, Pemborong harus menyerahkan kepada Direksi
Pengawas daftar bahan yang akan dipakai.

Sebelum pekerjaan dimulai, Pemborong harus menyerahkan contoh bahan yang
akan dipasang untuk mendapatkan persetujuan Pengawas/ Direksi.

Barang-barang contoh (sample) tertentu harus dilampiri dengan tanda
bukti/sertifikat pengujian dan sertifikat teknis dari barang-barang/material-material
tersebut.

Untuk barang-barang dan material yang akan didatangkan ke site (mulai
pemesanan), maka pemborong diwajlbkan menyerahkan; brosur, katalog, gambar
kerja atau shop drawing (wajib), monster dan sample yang dianggap perlu oleh
pengawas/ Direksi dan harus mendapat persetujuan pengawas/ Direksi.

Jika barang-barang yang akan digunakan disinyalir palsu, pemborong diwajibkan
menunjukkan contoh barang yang asli dan vang palsu. Jika pemborong sulit
membedakan dan mendapatkan barang-barang tersebut, maka pengawas lapangan
berhak dan akan menunjukkan cara mendapatkannya. Hal ini dimaksudkan agar
pemborong jangan sampai menggunakan barang-barang yang diragukan
keasliannya atau palsu, sehingga akan merugikan pemborong sendiri karena apabila
barang-barang yang telah dipasang ternyata palsu, barang tersebut harus dilepas,
dan diganti yang asli.
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BAB IV
GAMBAR KERJA

(terlampir)
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